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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada transliterasi „Ali „Audhah.
1
 Adapun 

keterangannya adalah sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 T (titik di bawah) ط  Tidak disimbolkan ا

 Z (titik di bawah) ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H (titik di bawah) ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 „ ء Sy ش

 Y م S (titik di bawah) ص

   D (titik di bawah) ض

 

                                                           
1
 „Ali „Audhah, konkordansi Qur‟an; Panduan dalam Mencari Ayat 

Qur‟an, Cet ke-II, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hlm. xiv. 
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Catatan :  

1. Vokal tunggal   

ىَ   (fathah)        = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

 ًَ  (kasrah)   = i misalnya, قيل ditulis qi>la 

يَ   (d}ammah)  = u misalnya, ركم ditulis ruwiya 

 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis hurayrah ىريرة ,ay, misalnya = (fathah dan ya) )م)

,aw, misalnya = (fathah dan waw) (ك) توحيد   ditulis tawhid 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 a>, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

 i>, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (م)

 u>, (u dengan garis di atas) = (d}ammah dan waw) (ك)

Misalnya: معقوؿ ditulis ma’qu >l, برىاف ditulis burha>n, توفيق ditulis 

taufi>q.  

4. Ta’ marbu>tah (ة) 
Ta’ marbu >tah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah 

dan d}ammah, transliterasinya adalah (t), misalnya لفلسفة الأكلىا  

ditulis al-falsafat al-u>la>. Sementara ta’ marbu >tah mati atau 

mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

misalnya: تهافت الفلاسفة ditulis taha>fut  al-fala>sifah,  الاناية دليل 
ditulis dali>l al-Ina>yah, مناىج الأدلة ditulis mana>hij al-Adillah. 
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5. Tasydi>d  

Tasydi>d yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

lambang  ٌَ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 

yakni yang sama dengan huruf syaddah,  ditulis اسلاميٌة  

isla>miyyah. 

 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan dengan 

hrurf ؿا , transliterasinya adalah al, misalnya: لنٌفسا  ditulis al-

nafs, dan الكشف ditulis dengan al-kasyf. 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah atau di akhir kata 

ditransliterasikan denga („), misalnya: ملائكة ditulis dengan 

mala>ikah,  جزئ ditulis dengan juz‟i. Adapun hamzah yang 

terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena bahasa Arab, 

ia menjadi alif, misalnya: ختراعا  ditulis ikhtira>’. 

 

B. Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbie Ash Shiddieqiy. 

Sedangkan nama-nama orang lain ditulis sesuai dengan 

kaidah penerjemahan. Contoh:  Mahmu>d Syaltu>t. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa 

indonesia,  seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, 

bukan Qahiran dan sebagainya. 
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C. Singkatan 

Swt  : Subha>nahu wa ta’a >la 

Saw  : Sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 

QS  : Quran Surat 

Ra  : Rad}iyalla>hu ‘anhu 

HR  : Hadis Riwayat 

Terj  : Terjemahan 

t. th.  : Tanpa tahun terbit 

Hlm  : Halaman 

dkk  : dan kawan-kawan 

No  : Nomor 

Vol  : Volume 
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Judul Skripsi  : Kaidah al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la>  
     bi khus}u>s} al-sabab dan Penerapannya   
     pada Surat al-Baqarah dalam Tafsir  

     Ibnu Kathi>r dan Tafsir al-Muni>r 

Tebal Skripsi             : 86 Halaman 

Prodi             : Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Pembimbing I             : Dr. Muhammad Zaini, M.Ag 

Pembimbing II            : Muhajirul Fadhli, Lc., MA 

 

Kaidah al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab adalah  

kaidah yang masyhu>r di kalangan ulama dan diterima oleh jumhur 
ulama. Namun, pada penerapannya dalam penafsiran ditemukan 

adanya perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat pada metode 

penafsiran Ibnu Kathi>r dan Wahbah al-Zuhaili dari sisi penerapan 

kaidah tersebut dalam kitab tafsir mereka. Berdasarkan pada 

perbedaan metode penafsiran yang dipengaruhi oleh penerapan 

kaidah tersebut dalam penafsiran Ibnu Kathir dan Wahbah al-

Zuhaili, penulis mengangkat penelitian mengenai penerapan kaidah 

al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab pada surat al-

Baqarah dalam kitab Tafsir Ibnu Kathi>r dan Tafsir al-Muni>r. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

perbedaan hasil penafsiran antara Ibnu Katsi>r dan Wahbah al-
Zuhaili serta penerapan kaidah tersebut dalam kitab tafsir mereka, 

sehingga pada akhir hasil penelitian dapat menyimpulkan sebuah 

karakteristik dari kedua kitab tafsir tersebut. Penelitian ini 

tergolong pada kategori kajian kepustakaan atau disebut dengan 

library reasearch yang bersifat kualitatif. Adapun metode analisis 

data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah metode 

komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya Wahbah al-

Zuhaili menafsirkan ayat Alquran dengan keumuman lafaz yang 

terdapat pada ayat berdasarkan acuan pada kaidah keumuman lafaz 

tanpa memerlukan kepada dalil lain. Sedangkan Ibnu Kathi>r dalam 
penafsirannya pada beberapa ayat dari surat al-Baqarah terlihat 

tidak menerapkan kaidah keumuman lafaz. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agar dapat memahami dan mengambil pesan-pesan yang 

terkandung di dalam Alquran maka membutuhkan kepada salah 

satu ilmu tafsir yaitu asba>b al-nuzu>l. Asba>b al-nuzu>l adalah sesuatu 

hal yang melatarbelakangi turunnya ayat Alquran untuk 

menerangkan status hukumnya, pada masa hal itu terjadi, baik 

berupa peristiwa ataupun pertanyaan. Akan tetapi tidaklah semua 

ayat Alquran turun disebabkan oleh suatu peristiwa ataupun 

pertanyaan. Alquran diturunkan dengan dua kategori, pertama, ayat 

yang turun tanpa sebab. Kategori ayat ini adalah yang kita dapati 

terbanyak di dalam Alquran, karena pada dasarnya Alquran 

merupakan petunjuk bagi umat manusia. Kedua, ayat yang turun 

karena suatu peristiwa atau pertanyaan. Pada kategori ini 

menegaskan bahwasanya turunnya ayat Alquran merupakan solusi 

bagi problematika yang sedang dihadapi pada saat itu.
1
 

Dalam mempelajari asba>b al-nuzu>l maka tidak terlepas dari  

kaidah yang digunakan oleh mayoritas  dan minoritas ulama dalam 

memahami ayat Alquran, yaitu kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >mi al-lafz}i 

la> bikhus}u>s} al-sabab. Patokan dalam memahami makna ayat 

Alquran adalah redaksinya yang bersifat umum, bukanlah hanya 

berpatokan pada kasus sebab turunnya ayat. Sedangkan minoritas 

ulama lainnya berpegang pada kaidah yang sebaliknya,  yaitu al- 

‘ibrah bi khus {u>s} al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz}. Bahwasanya yang 

dijadikan patokan untuk memahami ayat Alquran adalah kasus 

yang menjadi sebab turunnya suatu ayat dan bukanlah pada 

                                                           
1
Manna>’ Khali >l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, terj. 

Mudzakir...hlm. 107. 
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redaksinya yang bersifat umum.
2
 Jika sebab yang khusus tersebut 

tidak memiliki lafaz yang umum, lafaz yang umum menunjukkan 

kepada sebab yang khusus. Oleh karena itu maka untuk dapat 

diberlakukan untuk sebab yang lain dibutukan kepada dalil lain 

seperti qiyas dan sebagainya. 
3
  

Adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 

kedua kaidah di atas sangat berpengaruh pada pemahaman dan 

penafsiran suatu ayat sehingga juga akan berpengaruh pada 

penetapan hukum. Sebagaimana Menurut  minoritas ulama yang 

berpegang pada kaidah ‘ibrah bi khus }u>s} al-sabab, bahwasanya 

suatu ayat dapat diberlakukan umum apabila berdasarkan pada 

qiyas (analogi) atau hadist Nabi. Sedangkan menurut mayoritas 

ulama yang berpegang pada kaidah kedua, bahwasanya pelaku 

yang di luar sebab dicakup oleh hukum selama lafaz nash tersebut 

dapat menjangkaunya.4 Kaidah ini menjadikan ayat berlaku 

terhadap siapapun tanpa terbatas pada pelaku sebab turunnya suatu 

ayat selama redaksi yang digunakan bersifat umum. Oleh karena 

itu, maka dapat dikaitkan dengan peristiwa yang sedang terjadi 

namun tidak terlepas dari peristiwa turunnya ayat tersebut.
5
 Oleh 

sebab itu, sejauh ini para ulama berpendapat bahwasanya 

keumuman lafaz tersebut berlaku khusus sesuai dengan konteks 

turunnya ayat, akan tetapi juga berlaku umum bagi siapa saja yang 

dalam konteks yang sama.
6
 

 

 

                                                           
2
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an (Bandung: PT.Mizan 

Pustaka, 2013), hlm. 134. 
3
Siti Muslimah dkk, “Urgensi Asba>b al-Nuzu>l Menurut al- Wahidi”, 

dalam Jurnal Al-Bayan Vol.2, No.1 (2017), hlm. 50. 
4
Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur‟an (Riau: CV. 

Asa Riau, 2016), hlm. 155. 
5
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2019), 

hlm. 205. 
6
Kholidi Imran, “ Al-‘ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz}i La> bi Khus}u>s} al-Sabab 

dan implikasinya Terhadap Penafsiran Ayat Hukum” (Tesis Bidang Ilmu al-

Quran dan Tafsir, IIQ Jakarta, 2019), hlm. 128. 
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Allah Swt menurunkan Alquran sebagai pedoman hidup 

bagi seluruh umat manusia. Alquran adalah kitab suci yang absolut 

tidak pernah berubah. Berbeda halnya dengan pemikiran, 

pemahaman (logika) manusia atas teks ayat Alquran yang seiring 

waktu terus mengalami perubahan.
7
 Maka bukanlah suatu hal yang 

mustahil jika kita dapati penafsiran setiap Mufassir terhadap 

Alquran terkadang memiliki sisi perbedaan antara satu dengan yang 

lainnya sejak zaman dahulu hingga saat ini. Penyesuaian antara 

teks dan konteks yang dilakukan oleh para ulama merupakan salah 

satu problema yang melahirkan adanya beragam metodologi dan 

corak penafsiran tersendiri sehingga menarik untuk dikaji baik dari 

corak fikih, tasawuf, sastra dan sebagainya. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap Alquran dibutuhkan suatu ilmu yang disebut 

dengan ilmu tafsir. Tafsir merupakan ilmu untuk memahami kitab 

suci Alquran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 

dengan menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum 

dan hikmah yang terdapat di dalamnya.
8
 

Perkembangan terhadap penafsiran Alquran telah dimulai 

sejak masa Nabi Muhammad saw Beliau adalah penafsir Alquran 

yang pertama. Pada masa itu para sahabat menanyakan langsung 

kepada Rasulullah saw mengenai persoalan yang sulit dipahami. 

Setelah Rasulullah wafat, maka generasi penafsir selanjutnya 

dilanjutkan oleh para sahabat dengan ijtihad mereka, kemudian 

Tabi‟in, Tabi‟ tabi‟in, Atba‟ut tabi‟in, Salafus salihin hingga ulama 

kontemporer pada masa sekarang dengan beragam inovasi 

penafsiran diiringi dengan berkembangnya wawasan dalam 

memahami ayat-ayat Alquran. Para mufassir memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda baik dari segi kehidupan sosial, 

pendidikan dan sebagainya. Sehingga setiap dari mereka memiliki 

                                                           
7
Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur‟an (Jakarta: Penamadani,  2005), 

hlm. 16. 
8
Manna>’ Khali >l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu Qur‟an, terj. Mudzakir 

(Bogor: Litera Antar Nusa, 2016), hlm. 459. 
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karakteristik tersendiri dalam menafsirkan Alquran. Dimulai dari 

mufassir klasik hingga sampai sekarang ini.
9
  

Penafsiran Alquran tidak dapat terlepas dari kontetks 

dimana ia ditafsirkan. Penafsiran periode klasik dimulai sebelum 

munculnya penafsiran Muhammad Abduh (w. 1905 H). Pada 

periode klasik, perkembangan penafsiran mengalami perubahan 

baik dari sumber, metode ataupun dari isi penafsiran. Ditinjau dari 

segi sumbernya, tafsir klasik menggunakan bentuk penafsiran bi al-  

ma’thu>r dan bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ma’thu>r adalah tafsir yang 

bersandar pada riwayat yang sahih, yaitu menafsirkan Alquran 

dengan Alquran, menafsirkan dengan hadist, pendapat sahabat, dan 

pendapat para Tabi‟in. Sedangkan tafsir bi al-ra’yi adalah 

penafsiran yang bersumber dari ijtihad yang didasarkan pada 

kaidah penafsiran yang benar dan tidak hanya berfokus pada ijtihad 

semata. Dan ditinjau dari segi metode, mayoritas mufassir klasik 

menggunakan metode tahlili dalam penafsirannya. Bila ditinjau 

dari segi corak, maka kita dapati tafsir klasik cenderung 

menggunakan pendekatan yang beragam, seperti linguistik, 

gramatika, fikih, filsafat dan teologi.
10

 

Perkembangan penafsiran selanjutnya disebut dengan masa 

tafsir modern-kontemporer. Penafsiran Alquran yang dimulai sejak 

akhir abad ke-19 dan berkembang hingga saat ini. Sebagaimana 

dikutip dari pendapat al-Zahabi bahwasanya tafsir kontemporer 

juga disebut dengan al-Tafsi>r fi al-‘As}r al-Hadi>th yaitu tafsir pada 

masa modern. Pada periode ini terdapat tiga sumber penafsiran 

yaitu bi al-ma’thu>r, bi al-ra’yi, dan bi al-isya>ri. Adapun mengenai 

metode yang digunakan mufassir cenderung menggunakan metode 

maudhu‟i dan kontekstual. Sedangkan corak yang berkembang 

pada periode ini adalah corak „ilmi, madzhabi, ilhadi, falsafi, dan 

                                                           
9
Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran”, dalam 

Jurnal  al-Munir Vol.2, No.1, (2010), hlm. 31. 
10

Fahrur Rozi dan Niswatur Rohmah, “Analisis Terhadap Tafsir Era 

Klasik”, dalam Jurnal Kaca Vol.9, No.2 (2019), hlm. 38-55. 



5 
 

adabi wa al-ijtima‟i.
11

 Pada perkembangannya, penafsiran klasik 

ataupun kontemporer memiliki karakteristik yang berbeda-beda.  

Tafsir Ibnu Kathi>r adalah sebuah kitab tafsir terbesar yang 

hingga saat ini digunakan sebagai rujukan. Kitab ini merupakan  

salah satu kategori kitab tafsir klasik yang mana penafsirannya 

lebih banyak bersandarkan pada ayat Alquran, hadist Nabi, 

pendapat sahabat, tabi‟in, pendapat ulama lain, tetapi tidak secara 

langsung, karena ia menggunakan pola qiyas atau analogi dalam 

penafsirannya, dan juga sangat minim peranan ra‟yinya.
12

 

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili kitab tafsirnya yang berjudul tafsir 

al-Muni>r fi al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, merupakan 

salah satu kitab tafsir kontemporer yang bercorak bi al-ra‟yi. 

Penafsirannya juga bersandarkan pada ayat Alquran, hadist Nabi, 

pendapat sahabat, Tabi‟in. Kitab tafsir ini memberi perhatian 

khusus dalam menjelaskan problematika fikih kehidupan. 

Keduanya memiliki corak yang sama yaitu bercorak fiqhi. Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya. Berdasarkan 

penjelasan di atas, kedua kitab tafsir tersebut menarik untuk dikaji.  

Dalam permasalahan ini, terdapat perbedaan antara kedua kitab 

tafsir tersebut, yaitu dari sisi metode penafsirannya. Salah satunya 

adalah dalam penerapan kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi 

khus}u>s} al-Sabab dalam penafsiran mereka. Wahbah al-Zuhaili 

cenderung memperluas penafsiran ayat berdasarkan kaidah 

tersebut. Sebagaimana penafsirannya di dalam Qs. al-Baqarah: 114: 

 

ا  يهى رى فً دى اللَّوً أىفٍ ييذٍكى اجً نىعى مىسى لىمي مًَِّنٍ مى نٍ أىظٍ مى عىىٰ كى سى اسٍْيوي كى
رىابًِىا افى لَىيمٍ أىفٍ  فًِ خى ا كى كى مى نٌى  أيكلىٰئً فً ائً لاَّ خى ا إً ليوىى خي لَىيمٍ  يىدٍ

يمه  ابه عىظً رىةً عىذى خً لَىيمٍ فًِ الٍْ زٍمه كى يىا خً نػٍ  ﴾ُُْ﴿فًِ الدُّ
                                                           

11
Muhammad Amin, “Kontribusi Tafsir Kontemporer dalam Menjawab 

Persoalan Umat”, dalam Jurnal Substantia Vol.15, No.1 (2013), hlm. 2-5. 
12

Marzuki Wahid, Perkembangan Metodologi Penafsiran Alquran, 

Cetakan Pertama (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2012), hlm. 69. 
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Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam mesjid-

mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? Mereka 

itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid Allah), 

kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia 

mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang 

berat. 

 

Terdapat dua riwayat dari Ibnu ‘Abba>s tentang sebab 

turunnya ayat ini. Dalam riwayat Al-kalbi ayat ini berkenaan 

dengan orang Romawi bernama Totelus dan pasukannya yang 

beragama Nasrani. Mereka menyerbu orang Israel dan membunuh, 

menawan kaum wanita, mengubah taurat, meruntuhkan Baitul 

Maqdis, dan melemparkan bangkai kedalamnya. Sedangkan dalam 

riwayat „Atha‟ dari Ibnu ‘Abba>s; ayat ini turun berkenaan dengan 

kaum musyrik penduduk Makkah tatkala mereka menghalangi 

kaum muslimin beribadah kepada Allah Swt di Masjidil Haram. 

Terlepas dari riwayat mana yang benar, yang menjadi patokan 

adalah keumuman lafadz, bukan pada kekhususan sebab. Oleh 

karena itu, ayat ini mencakup ahli kitab dan orang-orang yang 

serupa dengan mereka, hal ini dapat diberlakukan atas Titus, Kaisar 

Romawi yang memasuki Baitul Maqdis  sekitar tahun 70 M lalu 

meruntuhkannya, merobohkan Kuil Sulaiman, dan membakar 

sebagian naskah Taurat. Hal ini juga dapat diberlakukan atas orang 

orang musyrik Makkah yang menghalangi Nabi Muhammad saw 

dan para sahabatnya  memasuki Makkah. Juga dapat diberlakukan 

atas kaum Salib yang menyerang Baitul Maqdis dan negeri Islam 

lainnya dan menghalangi mereka datang ke Masjid al-Aqsha dan 

menghancurkan banyak masjid. Kejadian ini berulang lagi terjadi 

pada masa kini  di mana mereka meruntuhkan banyak masjid di 

Palestina. Membakar Masjid al-Aqsha dan berulang kali 

menghancurkannya.
13  

                                                           
13

Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Terjemahan Abdul Hayyie al-

Kattani dkk (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 225. 
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 Sedangkan Ibnu Kathi>r di dalam kitab tafsirnya tidak 

memperluas penafsiran ayat tersebut dengan menggunakan kaidah 

keumuman lafaz. Meskipun makna dasar dari penafsiran ayat 

tersebut telah terpenuhi, namun dalam hal memperluas makna 

dengan kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

terjadi perbedaan antara kedua mufassir tersebut.  

Pemilihan kedua kitab tafsir tersebut dilatarbelakangi 

dengan beberapa alasan, yakni: pertama, kitab Tafsir Ibnu Kathi>r 

dan Tafsir al-Muni>r hadir pada periode yang berbeda, yakni  kitab 

Tafsir Ibnu Katsir tergolong kepada tafsir periode klasik, 

sedangkan kitab Tafsir al-Muni>r tergolong kepada tafsir periode 

kontemporer. Mengingat kedua kitab tersebut termasuk bercorak 

fiqhi, maka penulis bermaksud untuk membandingkan kedua kitab 

tafsir tersebut untuk membuktikan akan adanya perbedaan antara 

keduanya dalam penerapan kaidah keumuman lafaz yang 

berimplikasi terhdadap hukum. 

Kedua, ditinjau dari segi sumbernya maka tafsir Ibnu Kathi>r 

menggunakan metode bi al-Ma’thu >r, sedangkan tafsir al-Muni>r 

menggunakan metode bi al-ra’yi. Dengan adanya perbedaan 

tersebut menjadi sangat menarik jika melihat lebih jauh bagaimana 

penerapan kaidah keumuman lafaz pada penafsiran keduanya. 

Ketiga, kitab Tafsir Ibnu Kathi>r merupakan salah satu karya 

kitab tafsir terbesar yang dijadikan rujukan oleh khalayak umat. 

Hal tersebut membuat peneliti ingin mengkaji lebih jauh dengan 

mengkomparasikan dengan kitab tafsir kontemporer, yakni kitab 

Tafsir al-Muni>r. 

Keempat, Wahbah al-Zuhaili mengulas seputar fiqih 

kehidupan secara khusus di dalam kitab tafsirnya. Hal ini 

merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji dengan 

membandingkannya dengan tafsir Ibnu Kathi>r 

Penelitian terkait penerapan kaidah keumuman lafaz ini 

merupakan hal yang penting untuk dikaji. Hal ini ditinjau 

berdasarkan implikasi atau dampak yang terjadi terhadap hukum. 

Apabila kaidah ini tidak diterapkan maka hukum akan terbengkalai 
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dikarenakan hanya berpegang pada konteks suatu ayat diturunkan. 

Di samping itu terdapat kekeliruan dalam memahami kaidah 

keumuman lafaz dan adanya perbedaan pendapat ulama terkait 

penerapan kaidah tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana pandangan para ulama terkait kaidah tersebut 

dan bagaimana perbandingan antara Tafsir Ibnu Kathi>r dan Tafsir 

al-Muni>r terkait dengan penerapan kaidah tersebut di dalam 

penafsiran mereka. Berangkat dari latar belakang di atas maka 

penulis mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Kaidah al -

‘Ibrah bi ‘Umu >m al-  Lafz} La>  bi Khus}u>s }al- Sabab dan 

Penerapannya pada Surat al-Baqarah dalam Tafsir Ibnu Kathi>r 

dan Tafsir Al-Muni>r.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan para ulama terhadap kaidah al-‘ibrah bi 

‘umu>m al- lafz} la> bi khusu>s al- sabab? 

2. Bagaimana penerapan kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz} la> bi 

khusu>s al-sabab dalam kitab Tafsir Al-Muni>r dan kitab Tafsir 

Ibnu Kathi>r? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai beikut.  

1. Mengetahui pendapat para ulama mengenai pandangan mereka 

terhadap kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >m al- lafz} la> bi khus}u>s} al- 

sabab 

2. Mengetahui penerapan kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >m al- lafz} la> bi 

khusu>s al- sabab dalam kitab Tafsir Ibnu Kathi>r dan Tafsir al-

Muni>r sehingga mencapai pada suatu kesimpulan terkait 

karakteristik kedua kitab tafsir tersebut. 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmiah pada 

bidang „ulumul quran mengenai kaidah tafsir. Dan juga akan 

memberikan konstribusi pada bidang ilmu tafsir Alquran. 

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan seputar kitab tafsir, 

yaitu mengenai karakteristik tafsir klasik dan kontemporer. 

2. Secara praktis 

a. Adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan 

bacaan terkait tema ini. Dan penelitian ini juga bermanfaat bagi 

peneliti selajutnya yang akan menyempurnakan mengenai tema 

ini. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz} la> bi 

khus}u>s} al-sabab dan penerapannya dalam kitab tafsir dapat 

ditemukan pada jurnal- jurnal, artikel dan karya ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan tema tersebut. Di antaranya adalah kajian 

Kholidi Imran, mahasiswa pascasarjana magister, jurusan ilmu al-

Quran dan Tafsir, Institut Ilmu Alquran (IIQ), Jakarta. Ia menulis 

Tesisnya dengan judul “Al- ‘ibrah bi ‘umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} 

al-Sabab dan Implikasinya Terhadap Ayat-ayat Hukum”. Dalam 

tesisnya ia membahas mengenai aplikasi kaidah al- ‘ibrah bi 

‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab dalam memunculkan hukum 

hukum baru tanpa adanya pertentangan dengan hukum aslinya. 

Adapun hasil dari penelitian tersebut bahwasanya mengenai kaidah 

tersebut, para ulama hanya berbeda pandangan dari segi lafaznya 

saja. Terkait hukumnya maka ia berlaku khusus bagi pelaku sebab 

diturunkan ayat dan juga berlaku umum.
14

  

Tesis yang dipaparkan di atas, berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis laksanakan. Kholidi Imran meninjau penerapan 

                                                           
14

Kholidi Imran, “Al-‘ibrah bi ‘Umu>mi Lafz}i la> bi Khusu>s al-Sabab dan 

Implikasinya Terhadap Penafsiran Ayat Hukum” (Tesis Bidang Ilmu al-Quran 

dan Tafsir, IIQ Jakarta, 2019). 
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kaidah keumuman lafaz tersebut dalam ayat hukum beserta 

implikasinya, sedangkan dalam penelitian ini penulis tidak 

mengkhususkan penerapannya pada ayat hukum beserta 

implikasinya, akan tetapi penulis meninjau perbedan penerapan 

kaidah tersebut dalam tafsir Ibnu Kathir dan tafsir al-Munir pada 

surat al-Baqarah. 

Kemudian adalah kajian Muhammad Yunan. Ia menulis 

sebuah jurnal yang berjudul “ Nuzu>l al-Qur’an dan Asba>bun 

Nuzu>l”. Jurnal ini diterbitkan pada Tahun 2020. Dalam karya 

ilmiah ini ia membahas tentang nuzu>l Alquran dan Sabab al-nuzu>l 

yang merupakan awal mula pengetahuan yang akan 

mengungkapkan hubungan seputar teks ayat Alquran dan realitas 

untuk memahami dan mengambil pelajaran dari kandungan ayat 

Alquran sebagai pedoman hidup.
15

 

Kajian Muhammad Yunan tersebut berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Penulis mengkaji kaidah yang 

keumuman lafaz  beserta penerapannya, sedangkan pada jurnal di 

atas hanya mengkaji seputar nuzu>l al-Qur’an dan asba>bun nuzu>l. 

Kendati demikian terdapat kaitannya antara penelitian yang penulis 

lakukan dengan kajian Muhammad Yunan terkait kaidah 

keumuman lafaz yang merupakan sebuah kaidah yang memiliki 

kaitan erat dengan asba>bun nuzu>l untuk mengungkapkan hubungan 

seputar teks ayat Alquran dan realitas untuk memahami dan 

mengambil pelajaran dari kandungan ayat Alquran sebagai 

pedoman hidup. 

Kemudian adalah kajian Muhammad Sakti Garwan. Ia 

menulis jurnal yang diterbitkan pada tahun 2020 dengan judul 

“Relasi Teori Double Movement dengan Kaidah Al-‘Ibrah Bi 

‘Umumi Lafdzi la Bi Khusus As-Sabab Dalam Interpretasi  QS. Al-

Ahzab:36-38”. Pada jurnalnya ia membahas tentang bagaimana 

hubungan antara teori double movement dengan kaidah al-‘ibrah bi 

‘umu>m al-lafz} la> bi khusu>s al-sabab dan penerapannya terhadap Qs. 

                                                           
15

Muhammad Yunan, “Nuzu>lul Qur’an dan Asba>bun Nuzu>l”, dalam 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan Vol.2, No.1 (2020). 
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al-Ahzab ayat 36-38 yang mengkisahkan tentang Zainab binti 

Jahsyi, kemudian Allah ilhamkan kepada Rasulullah untuk 

menikahinya setelah diceraikan oleh Zaid. Adapun hasilnya 

menjelaskan bahwasanya pada ayat ini memiliki nilai universal 

sebagai langkah untuk mengkontestualisasikan pesan-pesan 

Alquran. Dalam  kasus surat al-Ahzab tersebut pada permulaannya 

dimulai dengan penerapan teori double movement untuk 

menghubungkan ayat tersebut pada saat ayat itu diturunkan dan 

ditarik kembali pada masa sekarang. Kemudian barulah kaidah 

keumuman lafaz diterapkan. Hal ini dikarenakan peran dari kaidah 

ini adalah untuk mencari makna umum dari ayat dan diterapkan 

pada hukumnya di konteks masa sekarang.
16

 

Penelitian di atas jelas berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Perbedaan tersebut terlihat pada penelitian di atas 

menggunakan teori double movement untuk dikorelasikan dengan 

kaidah keumuman lafaz serta penerapannya yang dikhususkan pada 

surat al-Ahzab ayat 36-38 . Sedangkan pada penelitian ini, penulis 

mengkaji seputar penerapan kaidah keumuman lafaz pada surat al-

Baqarah. 

Selanjutnya terdapat kajian Ahmad Zuhairuz Zaman. Ia 

menulis sebuah jurnal dengan judul “Analisis Kaidah Universalitas 

dan Historisitas Agama dan Implementasinya dalam Ahkam al-

Usrah”. Dalam jurnal ini Ahmad Zuhairuz Zaman membahas 

seputar tiga kasus yang dikaji oleh ulama berkaitan dengan 

universalitas teks dan kekhususan asba>b al-nuzu>l.17
 

Sejauh ini, berdasarkan penelitian yang telah disebutkan di 

atas, dapat disimpulkan bahwasanya penelitian ini belum pernah 

diteliti sebelumnya. Meskipun memiliki objek pembahasan yang 

sama mengenai kaidah keumuman lafaz atau universalitas teks dan 

                                                           
16

Muhammad Sakti Garwan, “Relasi Double Movement dengan Kaidah 

al-‘Ibrah bi ‘Umu >m al- lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab dalam Interpretasi QS. Al-

Ahzab (33): 36-38”, dalam Jurnal Ushuluddin Vol.28, No.1 (2020). 
17

Ahmad Zuhairuz Zaman, “Analisis Kaidah Universalitas dan 

Historisitas Teks Agama dan Implementasinya dalam Ahkam al-Usrah”, dalam 

Jurnal Mabahits Vol.2, No. 1 (2021). 
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kekhususan sebab asba>b al-nuzu>l namun tidak ditemukan 

pembahasan terkait penerapannya di dalam kitab tafsir dengan 

mengkomparasi penafsiran Ibnu Kathi>r dan Wahbah al-Zuhaili. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Asba>b al-Nuzu>l 

Asba>b al-nuzu>l adalah suatu sebab yang melatarbelakangi 

turunnya ayat Alquran. asba>b al-nuzu>l memiliki peran yang sangat 

penting dalam memahami ayat Alquran. Di antaranya dapat 

memberi gambaran kepada para mufassir tentang keadaan 

masyarakat ketika Alquran diturunkan, sehingga terhindar dari 

kekeliruan dalam memahami ayat Alquran dan tidak mengabaikan 

konteks suatu ayat Alquran. Dengan mengetahui asba>b nuzu>l  maka 

penafsir mengetahui mengenai waktu dan tempat diturunkannya  

ayat al-Quran. Selain itu kisah-kisah yang terdapat di dalam asba>b 

nuzu>l juga memberitakan kepada mufassir terkait kondisi 

pemikiran, kejiwaan, dan kondisi masyarakat yang menjadi tujuan 

Alquran.
18

 

Dalam memahami suatu ayat, maka asba>b nuzu>l memiliki 

peran penting dan para ulama menetapkan dan menerapkan kaidah 

yang berkaitan dengan asba>b nuzu>l yaitu kaidah al- ‘ibrah bi 

‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab. Penerapan kaidah tersebut 

sangat berpengaruh kepada hukum suatu kasus dan juga sangat 

berpengaruh pada pemahaman terhadap suatu ayat untuk di 

implementasikan dalam kehidupan sehari- hari. Dapat dilihat dari 

para mufassir bagaimana penafsiran mereka terhadap ayat Alquran. 

Meskipun kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

merupakan kaidah yang diakui dan digunakan oleh para ulama 

dalam memahami pesan al-Quran, namun pada penerapannya di 

dalam kitab tafsir ditemukan perbedaan sehingga permasalahan ini 

layak untuk diteliti. 

                                                           
18

 Mukhlis M. Hanafi, Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Quran 

(Jakarta Timur : Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, 2017), hlm. 5. 
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Dari sisi penerapan kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi 

khus}u>s} al-sabab dalam kitab- kitab tafsir, peneliti ingin melihat 

bagaimana mufassir klasik dan kontemporer dalam menggunakan 

kaidah ini terhadap penafsiran mereka dengan menggunakan teori 

muqaran untuk membandingkan kitab Tafsir Ibnu Kathi>r dan 

Tafsir al-Muni>r dari sisi penerapan kaidah tersebut. Dalam 

penelitian ini, penulis hanya membatasi kajian pada beberapa 

Alquran yang memiliki latar belakang turunnya ayat, sebagaimana 

yang dikenal dengan asba>b al-nuzu>l dan ayat-ayat yang memiliki 

qarinah yang menunjukkan pada keumuman lafaz suatu ayat. 

Sehingga dari penelitian tersebut dapat menemukan hasil penelitian 

yang dapat menyimpulkan sebuah karakteristik dari kitab tafsir dari 

sisi penerapan kaidah tersebut di dalam penafsiran mereka. 

 

2. Tipologi Penafsiran Alquran 

 Berikut adalah tipologi penafsiran Alquran yang digagas 

oleh Abdullah Saeed. Ia mengklasifikasikan pendekatan tafsir 

Alquran kepada lima bentuk, yakni pendekatan linguistik, 

pendekatan berbasis logika, pendekatan berbasis tasawuf, 

pendekatan berbasis tradisi (riwayat) dan pendekatan kontekstual. 

Menurutnya, pendekatan-pendekatan ini disuguhkan untuk 

kepentingan analisis saja.19  

 Pertama, penggunaan pendekatan linguistik merupakan 

salah satu tipologi dalam menafsirkan Alquran. Mengingat akan 

Alquran yang berisi pesan-pesan Allah yang dikemas dengan 

bahasa, maka penggunaan linguistik atau kebahasaan dalam 

menafsirkan Alquran memiliki alasan yang kuat. 

 Kedua, pendekatan berbasis logika. Ketika suatu lafaz 

memungkinkan memiliki banyak makna, maka mufassir harus 

mengaktifkan seluruh daya pikirnya (ijtihad). Pendekatan logika 

dapat menghubungkan Alquran dengan ilmu pengetahuan atau 

                                                           
19

 Abdullah Saeed, al-Qur‟an Abad 21 Tafsir Kontekstual (Bandung: 

Mizan, 2016), hlm. 30. 
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menjalaskan perkara gaib yang tidak mampu dinalar dengan cara 

tertentu, sehingga tidak bertentangan dengan sains modern. 

Misalnya seperti Muhammad Abduh yang memaknai batu sijjil 

sebagai markorbia atau virus pembawa penyakit. 

 Ketiga, pendekatan berbasis tasawuf. Seorang mufassir 

yang menafsirkan Alquran dengan cara mistis melihat ayat-ayat 

Alquran sebagai simbol atau isyarat. Menurut mufassir yang 

menggunakan pendekatan ini, Alquran memiliki dua tingkatan 

makna, yaitu makna lahir dan batin. Makna lahir Alquran berupa 

makna kebahasaan yang dibahas pada umumnya. Sedangkan 

makna batin adalah pesan yang tersembunyi dibalik suatu ayat. 

 Keempat, pendekatan berbasis tradisi (riwayah). Riwayat 

hadis Nabi saw menduduki peran penting dalam tafsir tradisional. 

Riwayat dari Rasulullah saw berperan untuk menjelaskan makna 

Alquran yang global, mengkhususkan perkara yang umum, 

membatasi suatu hal yang mutlak. Riwayat juga sebagai salah satu 

sumber informasi terkait sebab diturunkan suatu ayat. Begitu pula 

dengan pengetahuan terhadap ayat-ayat yang mansukh tak lepas 

dari peran periwayat dalam penafsiran Alquran. 

 Kelima, pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual 

adalah mereka yang menerapka ajaran Alquran dengan cara 

memperhatikan konteksnya. Mereka cenderung menjadikan 

Alquran sebagai sumber praktis yang harus diaplikasikan berbeda 

pada situasi yang berbeda, bukanlah sebagai satu paket hukum 

yang bersifat kaku. Metode-metode penafsiran yang dilakukan para 

kontekstualis menunjukkan bahwa mereka mendekati Alquran 

dengan mencoba menghubungkan Alquran untuk memperhatikan 

keprihatinan dan kebutuhan masyarakat kontemporer dengan 

mengacu kepada prinsip-prinsip Alquran yang relevan dengan era 

modern.
20

 

 

  

                                                           
20

Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur‟an, Terj. Shulkhah ddk, 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2018), hlm. 312-313. 
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3. Teori Komparasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori komparatif 

atau disebut juga muqaran, yakni melakukan perbandingan.
21

 

Pengertian tafsir muqaran dapat dikelompokkan menjadi tiga. 

Pertama, perbandingan penafsiran antara satu mufassir dengan 

mufassir yang lain. Seperti perbandingan penafsiran atas ayat-ayat 

dengan tema tertentu, atau atas surat-surat tertentu, dan juga dapat 

berupa perbandingan penafsiran dari segi isinya ataupun 

metodologinya. 

 Kedua, perbandingan terhadap ayat-ayat Alquran yang 

memiliki kemiripan redaksi dengan persoalan yang berbeda, dan 

juga perbandingan terhadap ayat-ayat yang diduga membahas 

persoalan yang sama, namun redaksi ayat berbeda.  

Ketiga, perbandingan ayat-ayat Alquran dengan hadis Nabi 

yang terlihat secara zahir bertentangan. Menurut Chirzin, tafsir 

dengan metode muqaran memiliki ruang lingkup yang luas. 

Metode ini dapat diperluas serta dikembangkan meliputi kajian 

perbandingan antara Alquran, tafsir, bidang ilmu tafsir atau ‘ulu >m 

Alquran dengan khazanah keilmuan lainnya, seperti perbandingan 

ayat Alquran dengan ayat-ayat alkitab terkait tema tertentu, 

perbandingan tafsir Alquran dengan tafsir Alkitab terkait kisah 

Nabi, perbandingan terjemahan-terjemahan Alquran kedalam 

berbagai bahasa, pandangan ulama atau mufassir mengenai asba>b 

al-nuzu>l dan juga perbandingan metode penafsiran antara para 

mufassir, dan sebagainya.
22

 

 

 

 

                                                           
21

Hadi Yasin, “Mengenal Metode Penafsiran Alquran”, dalam Jurnal 

Tahdzib Akhlak Vol.1, No.1 (2020), hlm. 48. 
22

Tinggal Purwanto, Pengantar Studi Tafsir Alquran (yogyakarta: 

Adabpress, 2013), hlm.51-54. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis 

menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu berdasarkan pada 

data yang dianalisis secara sistematis dan dengan data yang 

dinyatakan secara verbal dan dianalsisis tanpa penggunaan teknik 

statistik. 

 

2. Sumber Data  

Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber primer berupa 

kitab tafsir klasik dan kitab tafsir kontemporer. Kitab tafsir klasik 

yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu, Tafsir al-Qur’an al-

‘Az}im. Dan kitab tafsir kontemporer yaitu, Tafsir al- Munir fi al-

Aqi>dati wa al- Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili. Sedangkan 

sumber data sekunder  dalam penelitian ini penulis merujuk pada 

buku-buku, jurnal, skripsi, artikel dan karya ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan tema penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

library research, yakni metode studi kepustakaan, yaitu dengan 

mengumpulkan data dengan menggunakan literatur pustaka yang 

didasarkan pada data tertulis seperti buku, jurnal, skripsi, tesis atau 

artikel yang sesuai dengan objek penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

 Setelah data-data dikumpulkan, peneliti akan mengolahnya 

dengan menggunakan metode analisis-komparatif (analytical-

comparative method). Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan penulis untuk mengolah data. 
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1. Memaparkan penjelasan mengenai kaidah al- ‘Ibrah bi ‘umu >m 

al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab. 

2. Memaparkan penjelasan mengenai beberapa langkah yang perlu 

dipahami dalam menerapkan kaidah keumuman lafaz, yakni 

memahami makna asba>b al-nuzu>l dan metode penetapan 

keumuman lafaz. 

3. Mengumpulkan beberapa sampel ayat dari Qs. al-Baqarah yang 

memiliki asba>b al-nuzu>l dan berbicara tentang peristiwa masa lalu 

namun dengan menggunakan kaidah keumuman lafaz, dapat 

digeneralisasikan pada masa kini. 

4. Menjabarkan penafsiran Ibnu Kathi>r dan Wahbah al-Zuhaili 

terhadap ayat. 

5. Menganalisis bagaimana penerapan kaidah keumuman lafaz 

pada kitab Tafsir Ibnu Kathi>r dan Tafsir al-Muni>r. 

6. langkah terakhir ialah membandingkan kedua penafsiran tersebut 

dengan mmelihat pada penerapan kaidah tersebut di dalam 

penafsiran keduanya. 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisa data dengan 

menggunakan metode muqaran. Metode muqaran adalah metode 

yang mencoba untuk membandingkan ayat al-Quran antara satu 

dengan yang lain atau membandingkan dengan hadis Nabawi, atau 

membandingkannya dengan pendapat para ulama tafsir mengenai 

penafsiran ayat-ayat Alquran.
23

 Dalam penelitian ini penulis ingin 

membandingkan antara mufassir klasik dan kontemporer dari sisi 

penerapan kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

dalam penafsiran mereka. Dalam menganalisis data maka tidak 

terlepas dari 3 aspek, yaitu memberi makna, implikasinya dan 

perbandiangan. 

 

                                                           
23

Ahmad Sarwat, Pengantar Ilmu Tafsir ( Jakarta Selatan: PT. Rumah 

Fiqih Publishing, 2020), hlm. 65. 



18 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan panduan dalam penulisan 

skripsi, sehingga pembahasan dalam skripsi terpapar dengan 

sistematis dan memudahkan para pembaca dalam memahami garis 

besar isi dari penelitian ini. Pembahasan masing- masing bab 

disusun berdasarkan sub bahasan sesuai dengan fokus kajian. 

Adapun penjelasan dari susunan masing-masing bab skripsi ini 

adalah sebagai berikut. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pembahasan pada 

bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Tahap-tahapan ini tersusun agar penulisan karya ilmiah ini 

terangkai dengan sistematus dan jelas.  

Bab kedua, merupakan landasan teoritis yang menjadi 

acuan bagi penulis dalam menyusun skripsi. Pada bab ini 

membahas seputar makna kaidah al-‘Ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi 

khus}u>s} al-Sabab, asba>b al-nuzu>l serta uraian dan penjelasan 

mengenai setiap langkah-langkah dalam menerapkan kaidah 

tersebut. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai hasil dari 

penelitian, yaitu terkait perbandingan penafsiran dan juga 

perbandingan antara tafsir al-Muni>r dan Ibnu Kathi>r dalam hal 

penerapan kaidah al-‘Ibrah bi ‘umu >m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-Sabab 

dalam penafsiran mereka. Pada bab ini juga mengulas terkait 

pandangan para ulama terhadap kaidah tersebut. 

Bab keempat, merupakan bab intisari dari penelitian, yang 

terdiri dari dua pembahasan yaitu, saran dan kesimpulan. Ini 

merupakan akhir dari pembahasan, yakni penutup yang membahas 

rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya dan juga mengemukakan beberapa saran terkait 

pembahasan penelitian ini. 
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BAB II 

MAKNA KAIDAH DAN LANGKAH –LANGKAH 

PENERAPAN 

 

A. Pengertian Al- ‘Umu >m, Al-Khus{u>s{ , dan Al-Sabab 

1. Makna Al- ‘Umu >m 

Secara bahasa al-‘a>m bermakna al-sya>mil yaitu mencakup 

keseluruhan. Dan secara istilah berarti suatu lafaz yang  definisinya 

meliputi seluruh yang mestinya termasuk ke dalamnya, tanpa ada

batasannya.
1
 Jalaluddin al-Suyuthi mendefinisikan makna al-‘a>m 

sebagai sebuah lafaz yang mencakup pada seluruh satuan yang 

mencakupinya dan tidak terbatas dalam jumlah tertentu. Subkhi al-

Saleh menerangkan di dalam kitabnya, bahwasanya lafaz al-‘a>m  

merupakan suatu lafaz yang menunjukkan pengertian umum sesuai 

dengan makna aslinya, tidak dibatasi jumlahnya serta tidak pula 

menunjukkan bilangan tertentu. Al- Ghazali menjelaskan lafaz al-

‘a>m adalah suatu lafaz yang menunjukkan kepada dua makna atau 

lebih. Al-Bazdawi mengatakan lafaz al-‘a>m adalah lafaz yang 

mencakup di dalamnya semua yang sesuai dan cocok untuk lafaz 

tersebut dalam satu lafaz.
2 

Umum merupakan suatu lafaz yang menjelaskan pada dua 

makna atau lebih. Lafaz umum mencakup semua makna yang 

sesuai dengannya dan hanya dengan satu lafaz saja. Di antaranya 

seperti lafaz jama‟, ism jinis jika alif dan lam mendahuluinya dan 

tanpa adanya keterangan waktu, juga lafaz nakirah yang nafi, dan 

kalimat idhafah juga termasuk kedalamnya. Di samping itu, juga 

terdapat lafaz-lafaz dengan bentuk  yang khusus bermakna umum 

yang telah ditetapkan oleh pemilik bahasa, seperti “ayyun”. Selain 

                                                           
1
Ismardi, “Kaidah- kaidah Tafsir Berkaitan dengan Kaidah Ushul 

Menurut Khalid Usman Al-Sabt”, dalam jurnal pemikiran Islam, Vol. 39, No. 

01.  (2014), hal. 60. 
2
Dikutip dari Ahmad Sarwat,  Al-„amm dan Al-khash (Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, t.th), hlm. 8-9. 
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itu, masih terdapat beberapa lafaz yang termasuk ke dalam kategori 

umum, seperti “man” berlaku untuk semua yang berakal dan tidak 

berlaku untuk sebaliknya dan digunakan pada sebuah pernyataan 

ataupun pertanyaan. Selanjutnya juga terdapat lafaz ‚ma>‛ yang 

digunakan pada apa saja yang tidak berakal. Lafaz umum lainnya 

“mata” digunakan untuk pernyataan atau pertanyaan terkait waktu. 

Di samping itu, juga terdapat lafaz “ayna” wa “haithu” yang 

digunakan dalam pernyataan atau kalimat pertanyaan mengenai 

tempat.
3
 Di antara beberapa contoh dari ayat Alquran yang 

menunjukkan makna umum sebagai berikut. 

ا مى هي نػٍ دو مً لَّ كىاحً كا كي دي لً يىةي كىالزَّانًِ فىاجٍ نً  ...الزَّا
pezina perempuan dan laki-laki yang berzini, maka deralah 

tiap- tiap seorang dari keduanya...(QS. an-Nur 24:2) 

 

ارقًىةي  السَّ ارًؽي كى  ...كىالسَّ
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri... (al-

Maidah 5: 38) 

 

ا  ليومن ظٍ لى مى نٍ قيتً مى    ...كى
Dan barang siapa dibunuh secara dzalim...(QS.al- Isra‟ 

17:33) 
 

نى الرِّبىا يى مً ا بىقً ذىريكا مى  . ..كى
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) ...(QS. 

al-Baqarah 2:278) 
مٍ  كي فيسى ليوا أىنػٍ تػي ػىقٍ  ... كىلاى ت

dan janganlah kamu membunuh dirimu ... (QS. an-

Nisa‟ 4:29) 
                                                           

3
Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2014), hlm. 299-301. 
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2. Makna al-Khus {u >s { 

Lafaz kha>s{ (khusus) merupakan antonim dari lafaz ‘a>m 

(umum). Imam al-Bazdawi menjelaskan definisi kha>s sebagai: 

 كل لفظ كضع لمعني كاحدعلى الانفراد كانقطاع المشاركة

Setiap lafaz yang diperuntukkan untuk satu makna yang 

menyendiri dan tidak mungkin mengandung makna lain.4 
 

Al-Amidi mengemukakan definisi al- kha>s  adalah: 

 ىو اللفظ الواحد اللذم لايصلح لاشتراؾ كثنًين فيو
Suatu lafaz yang tidak patut digunakan bersama dengan 

jumlah yang banyak. 

 

Sedangkan al-Khudahari Beik mengemukakan makna al- kha>s  

adalah: 

 ىو اللفظ الموضوع لدلالة على معنى كاحد على سبيل الانفراد

Suatu lafaz yang obyeknya adalah dilalah yang memiliki 

makna satu dengan cara satu persatu.
5
 

 

Menurut Abdul Wahab Khallaf, lafaz al-kha>s{ merupakan 

lafaz yang berfungsi untuk menunjukkan satu orang tertentu. 

Sedangkan menurut Manna al- Qaththan, lafaz  kha>s{  adalah lafaz 

yang tidak mencakup semua apa yang pantas meliputinya tanpa ada 

pembatasan.
6
 Lafaz kha>s{ pada suatu nash menjelaskan satu makna 

tertentu dengan pasti selama tidak ada dalil yang mengubah 

maknanya. Suatu lafaz kha>s{ yang tertulis dalam bentuk mutlaq, 

tanpa adanya batasan apapun, maka lafaz tersebut bermakna faedah 

                                                           
4
 Dikutip dari Misbahuddin, Ushul Fiqhi II ( Makassar: CV. Berkah 

Utami, 2015), hlm. 11. 
5
 Dikutip dari Sofian al-Hakim, “Konsep dan Implementasi al-„Amm 

dan al-Khash dalam Peristiwa Hukum Kontemporer”, dalam jurnal Asy-Syari‟ah 

Vol.17, No.01 (2015), hlm. 81. 
6
Dikutip dari Ahmad Sarwat, Al-„amm dan Al-khash...hlm. 18. 
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hukum secara mutlak selama tidak ada dilalah yang 

membatasinya.
7
 

 

3. Makna al-Sabab 

Lafaz sabab secara etimologis berarti sebab, „illat, alasan, 

wasilah, perantara, asal, sumber, pendorong dan jalan.
8
 

Sebagaimana sunnatulla>h yang ada di alam ini. Segala sesuatu 

memiliki sebab dan porsinya. Pemahaman terhadap ayat-ayat 

Alquran yang Allah turunkan juga membutuhkan kepada sebab 

turunnya suatu ayat tersebut sehingga terhindar dari kekeliruan dan 

juga sangat bermanfaat bagi kita dalam menetapkan takwil dan 

tafsir yang benar.
9
 

 

B. Kaidah keumuman Lafaz dan Kekhususan sebab 

1. Kaidah „Umu>m Al-Lafz { 

Memahami pesan dan hikmah yang terkandung pada ayat-

ayat Alquran, sangat dibutuhkan kepada pengetahuan terhadap 

sebab turunnya suatu ayat. Hal ini dikarenakan sabab al-nuzu>l 

merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap penafsiran suatu 

ayat seehingga dapat menjadikan Alquran tetap aktual dalam 

kehidupan masyarakat dan bertujuan untuk penetapan hukum 

tasyri‟. Salah satu kaidah yang sangat berkaitan dengan sabab 

nuzu>l adalah kaidah keumuman lafaz, yaitu al-‘ibrah bi ‘umu>m al-

lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab. 

بىبً  ظً لاى بًِيصيوٍصً السَّ ًـ الَّلفٍ وٍ عيمي رىةي بً بػٍ  العً

Patokan dalam memahami makna suatu ayat adalah dari 

lafaznya yang bersifat umum, bukan sebabnya. 

 

                                                           
7
Misbahuddin, Ushul Fiqhi II...hlm. 11. 

8
Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 204. 
9
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu- ilmu al-Qur‟an (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), hlm. 13. 
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Terdapat persoalan penting terkait kaidah ini, yaitu apabila 

suatu ayat yang turun dikarenakan suatu peristiwa atau pertanyaan, 

tetapi redaksi ayat tersebut bersifat umum hingga memungkinkan 

ayat tersebut mempunyai cakupan yang luas dan tidak hanya 

terbatas pada kasus pertanyaan atau peristiwa itu. Maka yang 

menjadi persoalan yaitu mengenai apakah ayat tersebut harus 

dipahami dari keumuman redaksinya atau sebab yang 

melatarbelakanginya itu. Apakah ayat tersebut berlaku secara 

umum atau khusus.
10

 

Kaidah al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab 

merupakan kaidah tafsir terkait ayat- ayat yang diturunkan dengan 

sebab tertentu, namun memiliki redaksi yang bersifat umum. 

Dalam hal ini maka penafsiran suatu ayat dan penetapan hukumnya 

ditetapkan berdasarkan keumuman lafaz bukan  berdasarkan pada 

sebab turunnya suatu ayat. Penetapan ini sejalan dengan 

argumentasi jumhur ulama. Banyak kita dapati dari beberapa ayat 

Alquran yang awal mula turunnya dengan konteks tertentu, namun 

kebenarannya hukum yang terdapat di dalam ayat tersebut 

kemudian ditetapkan untuk diberlakukan bagi seluruh orang secara 

menyeluruh.
11 

Quraish Shihab mengemukakan kaidah al-‘ibrah bi ‘umu>m 

al-lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab adalah pemahaman dari suatu ayat 

dengan berpatokan pada redaksinya yang bersifat umum bukanlah 

pada kasus sebab turunnya suatu ayat. Karena menurutnya, dengan 

menggunakan kaidah ini akan mengabaikan waktu terjadinya dan 

juga mengabaikan pelaku. Sebagaimana yang kita ketahui, 

bahwasanya asba>b al-nuzu>l sangat terikat dengan peristiwa, waktu 

dan pelaku.
12

 Akan tetapi, pada karyanya yang lain, Quraish Shihab 

mengemukakan bahwasanya kaidah al-‘ibrah bi‘umu>m al-lafz{ la> bi 
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Rosihon Anwar, „Ulumul Qur‟an (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2017), 

hlm. 76. 
11

Anshori, Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hlm. 109-111. 
12

M.Quraish Shihab, Menbumikan al-Qur‟an (Bandung: PT.Mizan 

Pustaka, 2013), hlm. 134. 
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khus{u>s{ al-sabab menjadikan ayat tidak hanya terbatas berlaku atas 

pelaku, akan tetapi juga berlaku terhadap siapa pun selama 

ungkapan atau redaksi yang digunakan ayat bersifat umum. Hal 

yang penting diingat bahwa yang dimaksud khus{u>s{ al-sabab yaitu 

sang pelaku saja. Sedangkan yang dimaksud “redaksinya yang 

umum”, yakni harus dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi, bukan 

berarti terlepas dari peristiwanya.
13

  

Mengenai kaidah keumuman lafaz, hal yang perlu diingat 

bahwasanya ayat Alquran yang „am (umum) yang diturunkan atas 

sebab tertentu, mencakup dan meliputi sebab tersebut dan juga 

meliputi yang lain-lain, karena tidak diperbolehkan memahami 

lafaz „am yang terdapat di dalam Alquran hanya diberlakukan 

untuk orang tertentu saja.
14

 

Setiap kali kita dapati ayat Alquran yang bersifat umum dan 

membutuhkan penjelasan lebih lanjut, kita pasti mendapatkannya 

pada bagian lain yang merincikan atau membatasi suatu ayat. Oleh 

karena itu, dalam hal ini para ulama menetapkan beberapa istilah-

istilah khusus di antaranya ialah kaidah terkait keumuman Alquran 

dan kekhususannya. Ayat Alquran yang menunjukkan kepada 

pengertian umum dapat ditandai dengan adanya lafaz-lafaz lazim 

yang biasanya digunakan oleh masyarakat Arab untuk memberi 

pengertian secara menyeluruh. Di antara lafaz-lafaz tersebut adalah 

sebagai berikut.
15

  

1. kata kullu 

2. kata penghubung (asma>’ al- maus{u>l) 

3. kata benda, sifat, dan ism al-jins  yang didahului lam al-ma‟rifah 

menunjukkan kepada makna keseluruhan. 

4. jamak yang pengertiannya disesuaikan dengan imbuhan kata 

ganti (dhamir). 

5. ism syart{, seperti kata man yang berarti barangsiapa. 
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6. ism nakirah adalah kata benda yang kita tidak jelas mengetahui 

keberadaannya atau sasarannya. Hal ini baik dalam konteks al-

nahyi, al-Nafyi, al- syart{, atau istifha>m. 

7. kata- kata yang berbentuk mudha>f yakni kata kepunyaan, ia juga 

menunjukkan kepada pengertian yang bersifat umum. 

8. ism (kata benda) yang disebutkan secara tersendiri di dalam 

Alquran adalah menunjukkan kepada arti keumuman lafaz tersebut.  

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan 

kaidah keumuman lafaz. Pertama, perlu dibedakan antara teks yang 

umum yang menyikapi kasus tertentu karena sebab yang khusus 

tidak dapat mengkhususkan suatu teks yang umum, dan antara 

indkasi konteks dan qarinah yang menunjukkan adanya 

pengkhususan atau pentakhsisan karena hal tersebut masih dapat 

mengkhususkan keumuman teks.
16

 

Dengan mempelajari kaidah ini, kita dapat menemukan satu 

sisi keistimewaan Alquran dengan keindahan susunan kalimat di 

dalamnya. Pemahaman terhadap kaidah ini perlu ditegaskan 

bahwasanya asba>b al-nuzu>l merupakan suatu alat bantu dalam 

menjelaskan beberapa ayat Alquran yang memiliki peristiwa 

tersendiri, namun cakupannya tidak hanya terbatas pada ruang 

lingkup dari peristiwa yang menjadikan ayat tersebut diturunkan.
17

 

 

2. Kaidah khus{u>s{ Al-Sabab 

 

ظً  ًـ الَّفٍ وٍ عيمي بىبً لاى بً رىةي بًِيصيوٍصً السَّ بػٍ  العً
Pemahaman terhadap ayat adalah berdasarkan sebab 

turunnya bukan dari redaksinya yang bersifat umum.
18
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Kaidah al-‘ibrah bi khus{u>s{ al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz 

merupakan bagian dari pengkajian asba>b al-nuzu>l yang dapat 

dijadikan landasan dalam penafsiran alquran. Kaidah tersebut 

menerangkan bahwasanya yang dijadikan patokan untuk 

memahami ayat Alquran adalah kasus yang menjadi sebab 

turunnya suatu ayat dan bukanlah pada redaksinya yang bersifat 

umum.
19

 Maka, dengan menerapkan kaidah ini, cakupan suatu ayat 

hanya terbatas pada sebab yang menjadikan ayat tersebut 

diturunkan. Jika terdapat kasus lain yang semisal dengannya, dan 

apabila mendapatkan hasil penyelesaian yang sama, hal tersebut 

bukanlah diambil dari pemahaman terhadap keumuman lafaz suatu 

ayat, melainkan dengan jalan qiyas serta memenuhi syarat-syarat 

qiyas.
20

 Para pemegang kaidah ini sangat menekankan akan 

pentingnya analogi (qiyas) yang mestinya tidak terbatas oleh 

analogi yang dipengaruhi oleh logika formal, akan tetapi 

menggunakan analogi yang lebih luas daripada itu yang 

mengantarkan kepada maslahah mursalah.
21

 

Jika suatu ayat diturunkan bersifat khusus serta redaksinya 

bersifat umum, maka ayat tersebut hanya berlaku khusus pada 

sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Lebih jelas 

lagi ditegaskan kaidah yang digunakan pada ayat tersebut adalah 

kaidah al-‘ibrah bi khus{u>s{ al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz{.22
 Berikut 

adalah salah satu contoh penggunaan kaidah khus{u>s{ sabab dalam  

firman Allah dalam surat al-Lail 17-18 : 

 

نَّبػيهىا الأىتػٍقىى ى الٌذمٍ يػيؤٍتِ مىالىوي يػىتػىزىكٌى  كى سىيىجى
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Akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling 

bertakwa, yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) 

untuk membersihkan (diri dari sifat kikir dan tamak). 

 

Menurut kesepakatan jumhur ulama, ayat di atas diturunkan 

pada Abu Bakar as-Sidddiq. Kata al-atqa> pada ayat tersebut 

ditujukan kepada Abu Bakar yang telah mengeluarkan hartanya di 

jalan Allah Swt untuk memerdekakan Bilal bin Rabah yang 

membela agama Allah. Sehingga Fakhruddin ar-Razi menyebutkan 

Abu Bakar adalah manusia paling mulia setelah Nabi Muhammad 

saw. Mengenai anggapan kelompok yang mengatakan bahwasanya 

ayat ini dapat diberlakukan kepada semua orang adalah pendapat 

yang kurang tepat. Sebab lafaz al-atqa> bukanlah jamak plural, 

melainkan mufrad (tunggal) menunjukkan makna khusus. Oleh 

karena itu kaidah keumuman lafaz tidak dapat diterapkan dalam 

konteks ayat ini. Akan tetapi memaknai al-atqa> kepada selain Abu 

Bakar dapat dilakukan dengan jalan qiyas (analogi). Bukan 

berdasarkan keumuman lafazh. Karena ayat di atas tidak 

menggunakan redaksi umum.
23 

Hal yang penting diketahui bahwasanya kaidah al-‘ibrah bi 

khus{u>s{ al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz tidak mengakibatkan akan 

terbengkalainya atau terabaikan ayat-ayat tersebut. Karena ayat 

Alquran tidak pernah kadaluwarsa.
24

 

C. Langkah-Langkah Penerapan Kaidah 

1. Memahami Makna Asba>b Nuzu>l 

Alquran bukanlah hanya sekedar kitab atau buku yang 

dipahami dalam makna umum. Ia merupakan mukjizat terbesar 

yang diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad 

saw untuk memberi petunjuk atas persoalan atau peristiwa yang 

timbul seiring berjalannya waktu. Sudah sehendaknya bagi umat 

islam memahami pesan-pesan yang terkandung di dalam kitab suci 
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Alquran dengan mempelajari konteks latar belakangnya. Hal ini 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui perjalanan dan 

perjuangan Nabi selama 23 tahun di bawah naungan Alquran. 

Seluruh perjuangan Nabi sudah termuat di dalam sunnahnya. Salah 

satunya memahami kondisi keadaan masyarakat Mekah sebelum 

Islam, sehingga dapat secara utuh mengambil pesan-pesan Alquran.  

karena ini sangat berkaitan dengan latar belakang perjuangan Nabi. 

Oleh karena itu, asba>b al- nuzu>l memiliki kedudukan sangat 

penting untuk mengetahui sebab dari wahyu diturunkan kurun 

selama 23 tahun secara berangsur.
25

 

Apabila terjadinya suatu peristiwa, kemudian diiringi 

dengan turunnya satu atau beberapa ayat yang berkaitan dengan 

kasus tersebut, maka itulah yang disebut dengan asba>b al- nuzu>l. 26
 

Asba>b al- nuzu>l berasal dari bahasa arab yang terdiri dari dua lafaz, 

yakni asba>b dan nuzu>l. Asba>b adalah bentuk jama‟ dari lafaz 

sababun dengan arti sebab-sebab. Sedangkan Lafaz nuzu>l 

merupakan bentuk mashdar dari lafaz anzala yang memiliki arti 

turun. Oleh karena itu, asba>b al-nuzu>l berarti sebab-sebab turunnya 

Alquran. Sedangkan secara istilah asba>b al- nuzu>l adalah suatu hal 

yang melatarbelakangi turunnya ayat Alquran, yang menjelaskan 

suatu permasalahan serta mengungkapkan hukum atas suatu 

peristiwa. Hal ini sejalan dengan definisi yang diberikan oleh 

Shubhi Shalih sebagai berikut.
27

 

ما نزلت الأية أك الأيات بسببو متضمنة لو أك مجيبة عنو أك مبينة لحكمو 
 .زمن كقوعو
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Semua yang disebabkan olehnya diturunkan suatu ayat atau 

beberapa ayat yang mengandung sebabnya, atau memberi 

jawaban atas pertanyaan, atau menerangkan hukumnya 

pada saat peristiwa itu terjadi. 

Berbeda dengan pengertian yang dikemukakan oleh al-

Zarqani, ia mengatakan: 

 ما نزلت الأية أك الأيات متحدٌثة عنو أك مبيٌنةن لحكم كقوعو 

Dalam definisi yang dikemukakan oleh al-Zarqani tidak termaktub 

lafaz “sebab”. Hal ini menunjukkan bahwa suatu ayat yang turun 

tidaklah disebabkan oleh peristiwa yang terjadi, tetapi peristiwa 

tersebut berkedudukan sebagai suatu kasus untuk menjelaskan 

makna ayat. Sehingga suatu ayat yang turun dengan dijelaskan oleh 

suatu kasus, dapat juga menjelaskan kasus-kasus lain yang semisal 

atau mirip dengan peristiwa yang menjadi penjelas suatu ayat 

tersebut. Oleh karena itu, al-Zarqani memilah turunnya ayat 

Alquran pada dua bagian, yaitu bagian ayat yang turun tanpa 

adanya relasi dengan sebab dan bagian ayat yang turun memiliki 

relasi dengan sebab tertentu. Kendatipun demikian, yang harus  

dipahami, bahwasanya turunnya ayat-ayat Alquran pasti memiliki 

keterkaitan dengan suatu kondisi atau situasi pada saat itu, baik 

memiliki relasi dengan ayat yang diturunkan ataupun sebaliknya. 

Situasi dapat berupa kejadian umum, seperti pertanyaan, atau 

berbentuk perbuatan seorang dan sebagainya.
28

 

Meskipun beberapa ungkapan dalam mendefinisikan asba>b 

al-nuzu>l adanya sedikit perbedaan, namun semua definisi tersebut 

mencakup pada satu keismpulan, bahwasanya asba>b al- nuzu>l 

merupakan suatu peristiwa atau kasus yang ada dibalik turunnya 

suatu ayat Alquran. Turunnya ayat Alquran dalam rangka 

menjawab persoalan, menjelaskan serta meyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. Hal ini menunjukkan akan kedalaman 
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peran asba>b al- nuzu>l yang merupakan sebagai jejak sejarah atau 

bahan-bahan sejarah yang menjadi rujukan bagi setiap orang yang 

membutuhkan penjelasan. Namun terdapat banyak juga ayat 

Alquran yang diturunkan tanpa perlu kepada peristiwa untuk 

menjelaskan.
29

 

Oleh karena itu, tidak semua ayat harus diiringi dengan 

sebab-sebab tertentu. Bahkan kita dapati lebih banyak ayat yang 

diturunkan tanpa adanya suatu sebab tertentu, seperti halnya ayat-

ayat mengenai keimanan kepada Allah dan RasulNya, ayat-ayat 

tentang akhlak, ayat-ayat terkait qasash yakni kisah-kisah umat 

terdahulu dan Nabinya, ayat-ayat keimanan kepada hal ghaib dan 

ayat-ayat yang memberikan berita tentang peristiwa di hari akhirat 

kelak.
30

 

2. Redaksi Asba>b al-Nuzu>l 

Redaksi sebab turunya ayat Alquran menggunakan lafaz 

yang jelas (sharih). Namun, terdapat juga redaksi yang digunakan 

pada sebab turunnya ayat Alquran menggunakan redaksi atau lafaz 

yang tidak jelas yang mengandung beberapa kemungkinan dapat 

bermakna lain. 

1. Penggunaan redaksi yang jelas menunjukkan kepada sebab 

turunnya suatu ayat. Kategori ini dapat terbagi pada tiga tingkatan, 

sebagai berikut. 

a. Bahasa yang diutarakan menunjukkan kepada sebab seperti:  

ا ...  سىبىبي نػيزيكٍؿً ىىذًهً الأىيىةً ىذى

            Sebab turun ayat ini adalah ...  

Atau sababu nuzuli al-a>yah kadza> (sebab dari turunnya ayat 

ini adalah...). Ungkapan dengan menggunakan kalimat yang 
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seperti ini sudah sangat jelas menunjukkan kepada 

penyebab sebuah atau sekelompok ayat diturunkan, dan 

tidak mungkin dapat dimaknai dengan makna yang lain. 

b. Redaksi yang digunakan dalam mengungkapkan sabab 

nuzu>l suatu ayat adalah dengan menggunakan fa‟ jawab 

setelah diterangkan kejadian terkait diturunkannya ayat. 

ا ... فػىنػىزىلىتً الأىيىةي ...   حىدىثى ىذى
Telah terjadi ini ... maka turunlah ayat ... 

 

Ungkapan yang seperti ini juga menunjukkan kepada 

penyebab diturunkannya suatu ayat atau sekelompok ayat, 

namun kekuatannya berada satu tingkat di bawah ungkapan 

yang pertama. 

c. Jawaban yang dituturkan Nabi saw. atas pertanyaan yang 

dihanturkan kepada beliau. Jawaban yang diungkapkan 

tidak menggunakan redaksi yang menunjukkan kepada 

sebab atau fa‟ al- jawab, tetapi dapat dipahami dari sisi 

konteks pertanyaan dan ayat yang diturunkan. 

ا ... فػىنػىزىلىتً الأىيىةي ...  سيئًلى رىسيوٍؿي اللٌوً عىنٍ كىذى
            Rasulullah pernah ditanya tentang..., maka turunlah ayat ... 

2. Ungkapan yang tidak jelas untuk menunjukkan kepada makna 

sebab nuzu>l yakni dengan tidak menggunakan lafaz sabab atau fa‟ 

jawab dan juga tidak menjelaskan konteks dari jawaban Nabi 

terhadap sebuah persoalan yang dipertanyakan kepada Nabi. 

Contoh redaksinya adalah perkataan perawi: nuzilat ha>zihi al-a>yat 

fi>> kadza> (ayat yang diturunkan ini berkenaan dengan persoalan ini). 

Ungkapan seperti ini dapat menunjukkan kepada beberapa 

kemungkinan makna. Hal ini dapat kita tinjau dari dua sudut 

pandang, sudut pandang pertama ungkapan seperti ini dapat 

menunjukkan sabab nuzu>l, dan dari sisi sudut lain redaksi yang 

seperti ini hanya menunjukkan pada penjelasan satatus hukum yang 

termuat di dalam ayat yang diceritakan. Namun kekuatan kedua 
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kemungkinan tersebut hanya dapat ditentukan dari qarinahnya 

saja.
31

  

Dengan demikian, dapat dipahami jika terdapat dua riwayat 

yang menjelaskan sabab nuzu>l ayat, salah satunya menggunakan 

ungkapan yang jelas dan yang lainnya menggunakan redaksi yang 

tidak jelas, maka pada situasi seperti ini yang menjadi pegangan 

sebagai sabab nuzu>l adalah riwayat yang menggunakan redaksi 

yang jelas. Sedangkan riwayat yang tidak dengan redaksi yang 

sharih atau jelas, dipahami sebagai syarah terhadap apa yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Di samping itu, apabila terdapat 

beberapa riwayat yang menggunakan redaksi tidak jelas (ghair 

sharih), dan semua riwayat tersebut tidak bertentangan dengan 

kandungan ayat dan juga tidak memuat qarinah yang menunjukkan 

kepada kemungkinan makna sabab nuzu>l, maka semua riwayat 

tersebut dapat dipegang dan digunakan sebagai penjelas isi atau 

hukum yang termuat pada ayat yang diturunkan, namun bukanlah 

sebagai sabab al-nuzu>l.32
 Sebaliknya, jika terdapat beberapa 

riwayat yang memiliki redaksi yang sharih menunjukkan kepada 

makna sabab nuzu>l, maka pembahasan terkait hal ini akan 

dijelaskan pada sub bahasan pengelompokan Asba>b al- nuzu>l 

berikut ini. 

3. Pengelompokan Asba>b Nuzu>l 

Asba>b al-nuzu>l dapat terbagi menjadi beberapa macam 

bagian, yaitu ditinjau dari segi latar belakangnya dan dari segi 

jumlah sebab dan ayat yang diturunkan. Berikut uraian terkait 

macam pembagian asba>b al- nuzu>l tersebut. 

1. Dilihat dari segi latar belakangnya terbagi menjadi dua bagian.    

Pertama, jika terjadinya suatu peristiwa, kemudian turunlah 

ayat Alquran untuk menjelaskan terkait peristiwa yang terjadi pada 

saat itu. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas 
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bahwasanya ketika turunnya surat Al-Syu‟ara ayat 214 yang 

berbunyi:  

نٌٍى  رىبً رىتىكى الٍاىقػٍ يػٍ رٍ عىشً ذً اىنٍ   كى

Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 

terdekat. 

Pada saat itu, Nabi saw pergi naik ke bukit Safa untuk menyeru 

umatnya. “wahai kaumku!. Bagaimana pendapat kalian jika aku 

mengatakan bahwasanya dibalik gunung ini akan ada pasukan 

berkuda yang akan menyerang,  menyerang kalian. Percayakan 

kalian terhadap apa yang aku katakan?.” Mereka menjawab “kami 

belum pernah mendapatkan engkau berdusta.” Kemudian Nabi 

melanjutkan dan berkata “Aku memperingatkan kamu tentang siksa 

yang pedih”. Pada saat itu Abu Lahab berkata: “Celakalah engkau!, 

apakah engkau mengumpulkan kami hanya untuk sebuah urusan 

ini?”. Maka setelah itu turunlah QS. al-Lahab.
33 

تىبَّ  لَىىبو  اىبًٍ  آتػىبَّتٍ يىدى  آ ﴾ُ﴿ كَّ نٰى  مى وي  اىغٍ نٍ اليو عى ا مى مى  كى
بى  سى ى نىارنا ذىاتى لَىىبو سى  ﴾ِ﴿كى لٰ رىاىتي  ﴾ّ﴿يىصٍ َّالىةى وي كَّامٍ  حَى
ا فًٍِ  ﴾ْ﴿الٍحىطىبً  ىى دً يٍ له  جً بٍ نٍ  حى دو  مِّ  ﴾ٓ﴿ مَّسى

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 

dia akan binasa. 2. Tidaklah bermanfaat baginya harta 

bendanya dan apa yang ia usahakan. 3. Kelak ia akan mask 

kedalam api yang bergejolak. 4. Dan (begitu pula) istrinya 

pembawa kayu bakar. 5. Yang dilehernya ada tali dari 

sabut. 

Kedua, jika ada yang bertanya kepada Rasulullah mengenai 

suatu hal, maka turunlah ayat Alquran untuk menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan tersebut karena Alquran adalah sebagai 
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mubayyin terhadap segala persoalan yang belum jelas. Dapat kita 

amati dari peristiwa zihar yang dilakukan oleh Aus bin Shamit 

terhadap istrinya Khaulah bin Tsa‟labah. Kemudian Khaulah pun 

mengadu kepada Nabi saw atas kejadian yang ia alami untuk 

mendapatkan petunjuk dan jalan keluar dari permasalahan tersebut. 

Lalu turunlah jibril dengan mewahyukan kepada Nabi ayat ini: 

Allah telah mendengar perkataan perempuan yang mengadu 

kepadamu tentang suaminya.
34

 

2. Jika diamati dari segi jumlah penyebab beserta jumlah ayat yang 

diturunkan, maka Asba>b al- nuzu>l terbagi menjadi dua. Pertama, 

(ta’addud al-asba>b wa al-na>zil wa>hid) sebab turunnya suatu ayat 

atau sekelompok ayat dikatakan berbilang, yakni lebih dari satu. 

Dapat ditinjau jika kita dapati dua riwayat atau lebih terkait sebab 

turunnya suatu ayat atau sekelompok ayat. Sedangkan 

permasalahan utama yang terkandung serta ayat yang diturunkan 

hanyalah satu.
35

 Dalam hal ini, jika terdapat dua riwayat mengenai 

satu ayat yang turun, dan di dalam kedua riwayat tersebut 

mengemukakan sebab yang jelas, maka keduanya perlu dikaji lebih 

lanjut. Dan jika didapati dua riwayat, yang salah satu riwayatnya 

saja yang shahih, sedangkan yang lainnya tidak, maka ketentuan 

yang digunakan adalah riwayat yang shahih guna untuk 

menjelaskan sebab nuzul. Salah satu contoh ialah hadis yang 

ditakhrij oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dari Jundah, 

berkata: bahwasanya Nabi mengadu kepada Allah selama satu 

hingga dua malam dan tak beranjak dari tempatnya, lalu datanglah 

seorang wanita sembari berkata : “wahai Muhammad, Aku yakin, 

setanmu pasti sudah meninggalkanmu.” Lalu Allah menurunkan 

wahyuNya Qs. al-D}uha ayat 1-3:  

 ﴾ّ﴿مىا كىدَّعىكى رىبُّكى كىمىا قػىلٰى ﴾ِ﴿ ﴾ كىالَّيٍلً اًذىا سىجٰىُ﴿ىكىالضُّحٰ 

                                                           
34

 Abdul Wahid dan Muhammad Zaini, Ulumul Quran...hlm. 39. 
35

 Muhammad Zaini, Pengantar „Ulumul Quran...hlm. 56. 
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1. Demi waktu duha 2. dan demi waktu malam apabila telah 

sunyi, 3. Tuhanmu (Nabi Muhammad) tidak meninggalkan 

dan tidak (pula) membencimu. 

Sementara riwayat dari Hafsh ibn Maisarah mengatakan 

bahwa didapati seekor anjing yang masuk ke rumah Nabi, lalu 

menetap di bawah ranjang dan akhirnya mati. Setelah kejadian ini, 

selama empat hari wahyu pun tak kunjung turun. Lalu Nabi 

berkata: “Wahai Khaulah, apa yang terjadi di rumahku, Jibril tak 

mendatangiku?” dalam hatiku bergumam, jika seandainya engkau 

memeriksa sesuatu yang terdapat di bawah ranjangmu, tentu akan 

kau dapati sesuati di sana. Lalu aku melihat ke bawah ranjang serta 

mengeluarkan bangkai anak anjing tersebut. Kemudian Rasulullah 

pun datang dengan jenggotnya yang bergerak-gerak karena 

bergemetar yang merupakan salah satu  tanda akan turunnya 

wahyu. Mengatasi dua riwayat seperti ini, maka yang didahulukan 

adalah riwayat yang shahih. Sebagaimana contoh yang telah 

dikemukakan di atas, bahwasanya riwayat yang dapat digunakan 

oleh ayat di atas dalam menjelaskan sabab nuzu>l adalah riwayat 

yang pertama. 
36

  

Pada kondisi lain, jika didapati kedua riwayat berkedudukan 

shahih, tetapi salah satunya memiliki qarinah yang menguatkan, 

maka ketentuannya adalah dengan berpegang pada riwayat yang 

memiliki penguat. Seperti salah satu perawi dalam riwayat tersebut 

adalah sebagai saksi dalam kisah yang berkaitan. Pada waktunyang 

lain jika terdapat dua riwayat yang berkedudukan shahih, dan tidak 

ada yang menguatkan salah satunya, maka keduanya mungkin 

untuk digabungkan. Ini dikarenakan kedekatan waktu antar 

keduanya. Kategori seperti ini disebutkan dengan ayat yang 

memiliki sebab lebih dari satu.
37
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Pada saat yang lain juga jika terdapat dua riwayat yang 

bersimbol shahih, tanpa adanya penguat dari keduanya, dan juga 

tidak memungkinkan jika diambil kedua riwayat tersebut 

dikarenakan waktu antara keduanya berjauhan, maka ketentuannya 

adalah mengartikannya dalam kategori keberulangan turunnya ayat 

Alquran dengan keragaman sebab. Berulangnya turun suatu ayat 

bukanlah dianggap sebagai hal yang sia-sia melainkan terdapat 

hikmah disebaliknya. Bahwasanya hal tersebut merupakan 

peringatan dari Allah Swt atas hambaNya untuk menarik perhatian 

para hambaNya terkait pesan yang terkandung di dalam ayat yang 

diturunkan secara berulang tersebut.
38

 

Kedua, (ta’addud al-na>zil wa al-sabab wa>hid) berbilangnya 

ayat yang diturunkan dan sebabnya satu. Pokok permasalahan 

yang terkandung dalam satu ayat atau sekelompok ayat lebih dari 

satu. Namun, sebab turunnya ayat tersebut hanyalah satu.
39

  

 

4. Urgensi Mengetahui Asba>b Nuzu>l 

Alquran yang merupakan kitab suci umat Islam dan sebagai 

pedoman hidup hingga akhir hayat, tidaklah cukup jika hanya 

dibaca tanpa dikaji lebih dalam dengan serangkaian kajian. Agar 

manusia dapat selalu memahami pesan-pesan yang disampaikan 

Alquran sehingga dapat dikontekstualisasikan dengan 

perkembangan zaman yang terus berubah. Salah satu kajian yang 

dapat membantu dalam meresapi pesan yang terkandung di dalam 

Alquran adalah dengan mempelajari asba>b al-nuzu>l.40  

Asba>b al- nuzu>l adalah suatu sebab yang melatarbelakangi 

turunnya ayat Alquran. Asba>b al- nuzu>l memiliki peran yang 

sangat penting dalam memahami ayat Alquran. Di antaranya dapat 

memberi gambaran kepada para mufassir tentang keadaan 
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masyrakat ketika Alquran diturunkan, sehingga terhindar dari 

kekeliruan dalam memahami ayat Alquran dan tidak mengabaikan 

konteks suatu ayat Alquran. Dengan mengetahui asba>bun nuzu>l  

maka penafasir mengetahui mengenai waktu dan tempat 

diturunkannya  ayat Alquran. Selain itu, kisah-kisah yang terdapat 

di dalam asba>bun nuzu>l  juga memberitakan kepada mufassir 

terkait kondisi pemikiran, kejiwaan, dan kondisi masyarakat yang 

menjadi tujuan Alquran.
41 

Ilmu asba>b al- nuzu>l memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat Alquran. 

Selaras dengan perkataan para ulama diantaranya: 

Al-Wahidy berkata: 

 ا كىبػىيىافً نػيزيكٍلًَىا.لاى يُيٍكًني مىعٍرفًىةي تػىفٍسًنًًٍ الأىيىةً ديكٍفى الٍويقػيوٍؼً عىلىى قًصَّتًهى 

Tidaklah mungkin kita mengetahui tafsir ayat tanpa 

mengetahui kisahnya dan sebab turunnya. 

Ibnu Taimiyah berkata: 

 مىعٍبرفًىةي سىبىبً النػُّزيكٍؿً تيعًنٌٍي عىلىى فػىهٍمً الأىيىةً فىإفَّ الٍعًلٍمى باًلسَّبىبً يػيوٍرًثي العًلٍمى 

Asba>b al-nuzul sangat membantu dalam memahami atau 

menginterpretasi Alquran”
42

 

Berikut adalah beberapa manfaat mempelajari asba>b nuzul  

menurut pendapat beberapa tokoh. 

1. Menurut al-Zahabi bahwasanya dengan mempelajari asba>b 

al- nuzul kita dapat menggali dan mengetahui hikmah 

disebalik syariat yang diturunkan melalui sebab tertentu. 
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Sehingga dapat menempatkan suatu ayat dengan adil.
43

 M. 

Ali ash-Shabuni berpendapat, bahwasanya dengan 

mengetahui asba>b al-nuzul seseorang juga dapat 

mengetahui pelaku dibalik peristiwa yang melatarbelakangi 

turunnya suatu ayat. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa, asba>b al-nuzul merupakan jalan awal yang dapat 

dipakai untuk memahami sejarah yang tidak dapat 

dipisahkan dari waktu, peristiwa, dan pelaku.
44 

2. Nurcholish Madjid mengemukakan bahwasanya dengan 

memahami asba>b al-nuzul seseorang dapat memahami 

konteks suatu ayat sehingga juga dapat menarik kesimpulan 

terkait suatu ayat yang mengandung pesan khusus atau 

umum.
45

 

3. Pemahaman terhadap asba>b al- nuzul akan menyadarkan 

setiap manusia bahwasanya Allah senantiasa mencurahkan 

perhatian kepada Rasulullah Saw. dan selalu bersama 

hamba-hambaNya.
46

 

Di samping urgensi mengetahui asba>b al-nuzul yang telah 

disebutkan di atas, al-Zarqani juga mengemukakan beberapa faedah 

mengetahui asba>b nuzul sebagai berikut.
47

 

1. Membantu untuk mengatasi ketidakpastian dalam 

mengambil dan menyimpulkan pesan yang dimuat ayat 

Alquran. Salah satu contohnya firman Allah dalam QS. al-

Baqarah ayat 115: 
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وً  ا تػيوىلُّوٍا فػىثىمَّ كىجٍوي اللٌٰ غٍرًبي فىاىيػٍنىمى وً الٍمىشٍرؽًي كىالٍمى وى كىاسًعه  كىللًٌٰ اًفَّ اللٌٰ
 ﴾ُُٓعىلًيٍمه﴿

       Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu 

menghadap, di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha luas lagi Maha Mengetahui. 

Dipahami secara literal dari redaksi ayat di atas bahwasanya 

dalam mengerjakan shalat dapat menghadap ke arah mana 

saja, dan tidaklah diwajibkan menghadap ke arah Baitul 

Maqdis. Namun, jika mengetahui asba>b al-nuzul dibalik 

turunnya ayat maka pemahaman yang sebenarnya adalah 

ayat tersebut turun berkenaan dengan shalat sunnah safar 

secara khusus bagi mereka (musafir) yang melaksanakan 

shalat sunnah di atas kendaraan mereka, sehingga Allah 

memberikan rukhsah kepada mereka dalam melakukan 

shalat sunnah atau orang yang berijtihad dalam menentukan 

arah kiblat. 

2. Menolak keraguan adanya hasr pada suatu ayat. Contohnya 

adalah firman Allah dalam QS. al-An‟am ayat 145: 

كيوٍفى مىيٍتىةن اىكٍ يَّ  اىفٍ  اًلَّْ  ورَّمنا عىلٰى طىاعًمو يَّطٍعىمي ايكٍحًيى اًلَىَّ ميى  آاىجًدي فٍِ مى  قيلٍ لَّْ 

مى خًنٍزيًٍرو فىاًنَّو وً بً رجًٍسه اىكٍ فًسٍ    دىمنا مَّسٍفيوٍحنا اىكٍ لحىٍ فىمىنً و قنا ايىًلَّ لًغىنًًٍ اللٌٰ

 ﴾ُْٓوٍره رَّحًيٍمه ﴿اضٍطيرَّ غىيػٍرى بىاغو كَّلاى عىادو فىاًفَّ رىبَّكى غىفي 

Katakanlah Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang 

ingin memakannya, kecuali (daging) hewan yang mati 

(bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena ia najis, 

atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan menyebut 

(nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa 

bukan karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas 



40 
 

darurat), maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

Imam Asy-Syafi‟i memahami ayat di atas dengan asba>b al-
nuzul. Menurutnya, ayat di atas diturunkan berkenaan 

dengan orang-orang kafir yang enggan memakan sesuatu, 

kecuali apa-apa yang telah mereka halalkan sendiri. Salah 

satu dari sifat mereka adalah menghalalkan apa yang telah 

diharamkan oleh Allah, terutama kaum Yahudi. Oleh sebab 

itu, maka ayat ini tidaklah menunjukkan pada 

keumumannya. 

3. Mengkhususkan suatu hukum dengan merujuk pada sebab 

nuzul, yakni bagi mereka yang berpegang pada ketentuan 

al-„ibrah berlaku untuk kekhususan sebab, bukan pada 

keumuman lafaznya. Ayat zihar pada surat al-Mujadalah 

memiliki sebab yang khusus, yaitu Aus bin Shamit yang 

menzihar istrinya Khaulah bin Tsa‟labah. Hukum yang 

terkandung pada ayat tersebut hanya khusus berlaku pada 

dua orang tersebut saja.  Sedangkan jika diberakukan pada 

yang selain mereka, maka diketahui melalui jalan lain, baik 

dengan dalil qiyas atau yang lain. Dapat disimpulkan, 

bahwasanya asba>b al- nuz>ul memiliki peran penting dalam 

menggali hukum yang terkandung di dalam ayat. 

4. Mengetahui pelaku sebenarnya di balik turunnya suatu ayat 

Alquran. Sehingga terhindar dari kesimpang-siuran dalam 

memahami ayat Alquran. 

5. Mengetahui sabab al-nuzu>l dapat memudahkan dalam 

menghafal dan memahami serta meneguhkan ayat Alquran 

dalam hati para pendengar, yaitu dengan mengetahui sebab 

dan akibat, antara hukum dengan peristiwa yang menjadi 

sebab diturunkannya ayat, masa dan juga tempatnya. 

Dengan ini dapat dengan mudah mengukuhkannya dalam 

jiwa. Cara ini jelas sudah diakui dalam ilmu psikologi. 

 

D. Metode Penetapan Keumuman Lafaz 

 Penetapan lafaz yang umum ditetapkan dengan dua metode, 

pertama metode transmisi, yaitu lafaz yang umum ditetapkan 

secara bahasa. Suatu lafaz dikatakan umum dengan transmisi 

bahwasanya orang Arab memakai lafaz tersebut untuk 
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menunjukkan makna umum. Kategori lafaz umum yang pertama ini 

dapat dilihat pada dua keadaan.  

1. Suatu lafaz yang umum berasal dari lafaz itu sendiri tanpa 

membutuhkan kepada qarinah yang lain. Ia adalah umum atas 

segala sesuatu, seperti umum yang menunjukkan kepada yang 

berakal menggunakan lafaz “man” dalam bentuk syarthiyyah 

ataupun istifhamiyah. Di samping itu, juga terdapat lafaz umum 

untuk yang tidak berakal, seperti “ma”. Contohnya seperti “isytari> 

ma> ra’ayta”. Adapun umum yang menunjukkan pada tempat yang 

khusus adalah lafaz “ayna” dan “haiytsu”, contohnya “ ayna tajlis 

ajlis”. Terdapat juga lafaz umum atas masa atau waktu yang tidak 

ditentukan atau dibatasi, seperti lafaz “mata”. Contohnya seperti 

“mata tajlis ajlis”. Dan pada sisi lain juga terdapat umum untuk 

segala sesuuatu, seperti ‚ayyun, kullun, jami’un, al laz }i>na, al la>ti>.‛    

2. Keumumannya melalui bahasa akan tetapi memerlukan kepada 

qarinah yang lain untuk menunjukkan makna keumumannya. 

Qarinah yang dimaksud terkadang berbentuk itsbat seperti “al” 

dan “idhafah” yang keduanya termasuk kepada jama‟ seperti “al- 

‘abi >d” dan juga termasuk pada ism jins. Jika lafaz “al” dan 

“idhafah” masuk pada ism jins maka pada keadaan seperti ini 

dapat menjadikan lafaz yang mufrad bermakna umum.
48

 Salah satu 

contohnya seperti firman Allah : 

بًيٍلان  كىسىاءۤى  فىاحًشىة كىافى    انًَّو   كىلاى تػىقٍرىبيوا الزِّنٰ   (ِّ: ُٕلاسراءۤ/ا)  سى
Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu 

adalah perbuatan keji dan jalan terburuk. 

Kedua, metode istinbath yakni, berdasarkan „urf kebiasaan 

yang ditetapkan dari penggunaannya oleh sang pemilik bahasa 

yakni, melalui instinbath suatu lafaz yang telah ditrasmisikan oleh 

orang Arab, diantaranya seperti penetapan ism jama‟ dimaknai 

sebagai ism ma‟rifat. Seperti firmanNya: 
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 Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan...hlm. 306-307. 
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 (ِّ: ْ/النساءۤ)  ...ايمَّهٰتيكيمحيرِّمىتٍ عىلىيٍكيمٍ 
 Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu ... 

Sesungguhnya pemilik bahasa telah menetapkan susunan lafaz ini 

merupakan pengharaman zatnya, yaitu segala bentuk upaya 

mendapatkan kenikmatan, dikarenakan yang dimaksud pada ayat 

diatas adalah wanita bukanlah pelayan.
49

 

 Adapun umum yang ditetapkan dengan cara istinbath yang 

perlu diperhatikan adalah mengurutkan hukum berdasarkan dengan 

suatu sifat dengan fa‟  yang menunjukkan pada makna akibat atau 

menunjukkan pada sebab (tasbib).
50

 Sebagaimana firmanNya  pada 

Qs. al-Maidah ayat 38: 

ا اكىالسَّارؽًي كىالسَّارقًىةي فىاقٍطىعيوٍ   ... اىيٍدًيػىهيمى
Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 

tangan keduanya ...  
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BAB III 

ANALISIS PENERAPAN KAIDAH DALAM PENAFSIRAN 

 

A. Pandangan Ulama Terhadap Kaidah Tafsir 

Kaidah tafsir merupakan ketetapan, patokan, yang 

membantu para mufassir dalam memahami ayat-ayat 

Alquran.
1
 Kaidah al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz{ la bi khus{u>s{ al-sabab 

maksudnya patokan dalam memahami ayat alquran adalah lafaznya 

yang bersifat umum, bukan pada sebabnya. Setiap kejadian atau 

peristiwa akan selalu terikat dengan waktu, tempat, situasi tempat, 

kejadian, pelaku, dan faktor yang menyebabkan terjadinya 

peristiwa tersebut. Kaidah di atas menjadikan ayat tidak hanya 

berlaku pada pelaku peristiwa itu saja, akan tetapi juga berlaku 

pada siapapun selama redaksi yang digunakan ayat bersifat umum. 

Maksudnya harus dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi tidak 

boleh terlepas dari peristiwanya.
2
 Berbeda dengan kaidah al-‘ibrah 

bi khus{u>s{ al-sabab la> bi ‘umu >m al-lafz{ yang menekankan pada 

sebab turunnya suatu ayat bukanlah pada keumuman redaksi ayat. 

Kaidah keumuman lafaz yang merupakan bagian dari 

kaidah ushul fiqh dipahami sebagai gambaran kaidah yang tidak 

kontekstual. Hal ini  dikarenakan kaidah al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz{ la> 

bi khus{u>s{ al-sabab ini diartikan serta dipahami bahwasanya dengan 

menggunakan kaidah ini yang dijadikan perhatian dalam penetapan 

hukum fikih hanyalah berlandasan pada redaksi yang umum dari 

suatu ayat tanpa melihat pada sebab yang melatarbelakangi 

turunnya suatu ayat. Pandangan yang seperti ini, disanggah oleh 

K.H. Sahal Mahfudh di dalam bukunya ia menjelaskan bahwasanya 

menerjemahkan kata la> dalam kaidah keumuman lafaz dengan 

makna “bukan” adalah salah. Menurut pendapatnya ‚la>‛ tersebut 
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bermakna “ bukan hanya”. ‚la>‛ pada kaidah tersebut adalah la> li al-

‘at{af bukanlah la> li al- istidrak. Jadi, sebab turunnya suatu ayat atau 

hadis juga tetap menjadi pertimbangan penting yang utama. 

Menurutnya terjemahan yang benar pada kaidah al-‘ibrah bi 

‘umu>m al-lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab adalah suatu lafaz atau redaksi 

yang umum harus dipahami sebagaimana keumumannya, bukan 

hanya dari latar belakang turunnya suatu dalil. Oleh karena itu, 

suatu ketentuan yang umum juga berlaku pada kasus-kasus yang 

berada dalam cakupannya, meskipun mempunyai latar belakang 

yang berbeda. Sebab, jika dalil Alquran ataupun hadis Nabi hanya 

dipahami dari sisi konteksnya ketika diturunkan, maka akan banyak 

sekali kasus- kasus yang tidak mendapatkan kepastian dalam  

hukum.
3
 

Apabila ayat Alquran yang diturunkan sesuai dengan sebab 

yang umum atau sesuai dengan sebab yang khusus, maka yang 

umum diterapkan pada keumumannya dan yang khusus diterapkan 

pada kekhususannya.
4
 Adapun jika asba>b nuzu>l bersifat khusus, 

lalu ayatnya turun dengan menggunakan lafal yang umum, maka 

para ulama ushul berbeda pendapat : 

Pertama : jumhur atau mayoritas ulama ushul berpendapat 

bahwa yang menjadi acuan adalah lafal yang umum, bukan pada 

sebab yang khusus. Dengan demikian, hukum yang diambil dari 

lafal umum melampaui sebab yang khusus, hingga mencakup 

gambaran-gambaran sebab lainnya. Misalnya ayat li‟an yang turun 

terkait tuduhan zina yang dilayangkan hilal bin umaiyah kepada 

istrinya. Kemudian Allah menurunkan Qs. an-nur: 6.
5
  

اءۤي اًلَّْ كىالَّذًيٍنى يػىرٍميوٍفى اىزٍكىاجىهيمٍ كىلَىٍ  دًىًمٍ  فىشىهىادىةي  اىنػٍفيسيهيمٍ  يىكينٍ لََّيمٍ شيهىدى  اىحى
و شىهٰدٰتو  اىرٍبىعي  دًقً  لىمًنى انًَّو  باًللٌٰ  ﴾ٔنٌٍى ﴿الصٌٰ
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Orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal 

mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 

sendiri, maka kesaksian masing-masing orang itu ialah 

empat kali bersumpah atas (nama) Allah, bahwa 

sesungguhnya dia termasuk orang yang benar.  

Ayat di atas memiliki sebab yang khusus terkait peristiwa 

Hilal bin Umayyah, akan tetapi ayat di atas memiliki redaksi yang 

bersifat umum. Dapat kita tinjau dari lafaz ‚allaz}i>na‛ termasuk 

kepada ism maushul yang menunjukkan makna umum. Sehingga 

ketentuan yang berlaku pada ayat tersebut adalah umum dan tidak 

dapat ditakhsis. Keumumannya mencakup sebab dan selain sebab 

tanpa memerlukan dalil lain. Sebagaimana pendapat jumhur ulama, 

bahwa bila terdapat nash, maka tidak ada qiyas dan ijtihad. 

Sedangkan ulama yang berpegang pada kaidah kekhususan sebab, 

mereka mengatakan bahwasanya ayat tersebut berlaku khusus 

untuk peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Jika 

diberlakukan untuk peristiwa lain yang sejenis maka bukanlah 

melalui nash akan tetapi melalui dalil qiyas atau hadis. 
6
 Inilah 

pendapat yang rajih dan yang paling sahih. Pendapat ini sejalan 

dengan hukum-hukum syariat secara umum, dan sesuai dengan 

metode para sahabat dan para ahli ijtihad dari kalangan umat ini, 

sehingga mereka memberlakukan hukum ayat-ayat hingga 

mencakup selain gambaran sebab-sebab ayat. Berhujjah dengan 

keumuman lafal ayat-ayat yang turun karena sebab-sebab yang 

khusus adalah hal yang lumrah di kalangan para ulama.
7
 

Meskipun ulama berbeda pendapat terkait lafaz umum yang 

muncul karena suatu sebab khusus, apakah lafal tersebut hanya 

berlaku secara khusus pada sebabnya saja ataukah tidak, tetapi 

tidak terdapat seorangpun yang mengatakan bahwa keumuman- 

keumuman Alquran dan As-Sunnah hanya berlaku untuk seseorang 

secara khusus. Namun, yang dikatakan adalah lafaz tersebut 
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berlaku khusus untuk jenis orang yang seperti itu pula. Keumuman 

tidak berlaku hanya berdasarkan lafaz saja. Ayat yang memiliki 

sebab tertentu manakala berupa perintah atau larangan, berarti ayat 

tersebut berlaku atau mencakup orang yang dimaksud dan juga 

orang lain yang sama sepertinya. Begitu pula apabila berupa berita 

pujian atau celaan, maka ayat tersebut mencakup orang yang 

dimaksud dan juga orang lain yang sama sepertinya.
8
 

Kedua : Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa 

yang menjadi acuan adalah kekhususan sebab, bukan keumuman 

lafaz. Sebab, lafaz yang umum itu menunjukkan sebab yang 

khusus. Oleh karena itu, untuk dapat diberlakukan kepada kasus 

selain yang menjadi sebab turunnya ayat, diperlukan dalil lainnya 

seperti qiyas dan sebagainya. Hal ini agar penukilan tentang sebab 

turunnya ayat memiliki faedah (bukan hanya penukilan), dan 

hubungan antara sebab dan akibat memiliki kesesuaian, seperti 

kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban.
9
 

Dalam pembahasan ushul fiqh dikenal dengan istilah al-

‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab atau sebaliknya juga 

terdapat kaidah al-‘ibrah bi khus{u>s{ al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz{. 

Terdapat sebagian ayat yang diturunkan bersifat khusus sesuai 

dengan sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat, dan redaksi 

yang digunakan juga bersifat khusus. Di sisi lain juga terdapat ayat 

yang diturunkan dengan sebab khusus yang melatarinya namun 

redaksi ayatnya bersifat umum. Pertama, ketika suatu ayat yang 

diturunkan memiliki sebab yang khusus dan dengan lafaz yang 

khusus pula maka kaidah yang perlu diterapkan dalam konteks ini 

adalah kaidah al- ‘ibrah bi khus{u>s{ al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz{.   

Kedua, jika terdapat ayat yang diturunkan dengan sebab khusus dan 

memiliki redaksi umum, sesuai dengan kesepakatan mayoritas 

ulama maka kaidah kaidah yang tepat digunakan adalah kaiadah al- 

‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz{ la> bi khus{u>s{ al-sabab. Penetapan hukum 
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ditetapkan sesuai dengan keumuman lafaz bukan berdasarkan 

konteks sebab diturunkannya ayat.
10

  

Mayoritas ulama berargumentasi bahwasanya yang harus 

menjadi pertimbangan adalah keumuman lafaz dan bukan pada 

kekhususan sebab. As-Suyuthi mengemukakan alasan bahwa itulah 

yang  dilakukan oleh sahabat dan golongan yang lain. Hal ini dapat 

kita buktikan dengan melihat kepada perkara zihar dalam kasus 

Salman ibn Sakhar, kasus li‟an pada perkara Hilal ibn Umayyah, 

dan ayat qadzaf pada kasus tuduhan terhadap Aisyah. Penyelesaian 

pada beberapa peristiwa tersebut juga diterapkan pada peristiwa 

lain yang serupa. Berikut contoh mengenai peristiwa zihar yang 

terdapat pada QS. al-Mujadalah ayat: 1.
11

 

ا كىتىشٍتىكًيٍ  وي قػىوٍؿى الَّتًٍِ تُيىادًليكى فٍِ زىكٍجًهى عى اللٌٰ وي  واللٌٰ  اًلىى قىدٍ سْىً  يىسٍمىعي  كىاللٌٰ
ا يٍعه  اللٌٰوى  اًفَّ  تَىىاكيرىكيمى  ﴾ُ﴿ بىصًيػٍره  سْىً

Sungguh, Allah telah mendengar ucapan wanita yang 

mengajukan gugatan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

suaminya dan mengadukan kepada Allah, padahal Allah 

mendengar percakapan kamu berdua. Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Sebab turunnya ayat ini berkaitan dengan persoalan 

Khaulah binti Tsa‟labah yang telah di zihar oleh suaminya Aus bin 

Shamit. Ia mengatakan kepada istrinya: “kamu bagiku seperti 

punggung ibuku”. Sehingga Khaulah mengadu kepada Rasulullah 

terkait peristiwa tersebut untuk mendapatkan kepastian hukum, 

kemudian turnlah firman Allah Qs. al-Mujadalah.
12

 

Ibn Taimiyah berpendapat, bahwa terdapat banyak ayat 

yang diturunkan berkenaan dengan kasus tertentu, dan terkadang 
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juga menunjukkan pada pribadi seseorang, namun kemudian 

dipahami dan diberlakukan secara umum. Misalnya pada QS. al-

Maidah ayat 49 yang diturunkan bagi kasus Bani Nadhir dan Bani 

Quraizah. Akan tetapi, menurut pendapat Ibnu Taimiyah tidaklah 

benar jika perintah kepada Nabi tersebut hanya berlaku adil 

terhadap kedua kabilah tersebut.
13

 

Di antara pendapat jumhur ulama terkait keniscayaan 

kaidah keumuman lafaz ini adalah kenyataan bahwasanya generasi 

sahabat, tabi‟in, dan generasi setelahnya selalu menggunakan 

kaidah ini dalam menyelesaikan persoalan. Begitu banyak ayat 

yang pada awalnya diturunkan karena sebab tertentu dan bersifat 

khusus, namun kenyataannya hukum yang terkandung didalam ayat 

tersebut diberlakukan bagi seluruh orang dengan menyeluruh. Oleh 

karena itu, Muhammad bin Ka‟b al-Qirazhi mengemukakan, 

sesungguhnya satu ayat diturunkan kepada seseorang kemudian 

setelah itu berlaku umum kepada semua orang. Kaidah ini termasuk 

hal yang bersifat aksiomatik, tidak seorang pun yang dapat 

mengkhususkan keuniversalan redaksi ayat Alquran yang 

diungkapkan dengan lafaz yang bersifat umum
14

 

Untuk mendukung pendapat mereka, dalam perkara ini 

jumhur ulama menggunakan tiga dalil. Pertama, bahwasanya nash 

Alquran merupakan dalil syar‟i yang bersifat qath‟iy serta ia 

sebagai hujjah dan dalil, bukanlah dengan dengan sebab yang 

mendahuluinya. Dengan demikian lafaz yang umum tidak dapat 

ditakhsis dengan sebab. Bagaimana bisa kita menghakimi suatu 

persoalan dengan sesuatu yang bukan berkedudukan sebagai hujjah 

dalam syara‟?. 
15

 

Kedua, hukum dasarnya adalah memaknai suatu lafaz 

berdasarkan pada maknanya yang mutlak, sehingga tidak ada suatu 

makna yang dapat mengalihkannya kepada selain makna 
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keumumannya. Jadi, ia tetap dipahami berdasarkan keumumannya. 

Keumuman tersebut mencakup seluruh unsurnya. Adapun pendapat 

yang mengatakan bahwasanya kekhususan sebab dapat 

memalingkan dari pengertian keumumannya tidak bisa diterima, 

karena sebab tersebut bukan sebagai qarinah yang menghalangi 

suatu nash dari pemaknaan dengan keumuman lafaz.
16

 

Ketiga, para sahabat dan mujtahid menggunakan hujjah 

dengan keumuman lafaz di setiap waktu atau tempat karena suatu 

sebab yang bersifat khusus berlaku untuk persoalan yang serupa 

tanpa memerlukan kepada qiyas atau dalil lain. Meskipun sebabnya 

khusus, mereka memahami hakikat keumumannya, dan membentuk 

dasar-dasar syariat. Sebagaimana ayat mengenai pencurian, mereka 

menghukumi wajib untuk memotong tangan bagi pencuri. 

Sedangkan ayat tersebut diturunkan khusus mengenai pencurian 

perisai atau selendang milik Shafwan. Demikian juga ayat 

mengenai zihar atas kewajiban kafarah yang disebut di dalamnya. 

Mereka juga berhujjah dengan dalil tersebut serta juga menerapkan 

hukum-hukumnya bagi setiap pelaku zihar. Begitupun mengenai 

ayat li‟an, mereka berhujjah dengan dalil tersebut, padahal ayat 

tersebut diturunkan hanya berkenaan dengan pelaku yang 

melatarbelakangi tururnnya ayat.
17 

Pada sisi lain, juga terdapat argumentasi ulama yang 

mengatakan bahwa suatu lafaz Alquran harus dipandang dari sudut 

kehususan sebab bukan pada keumuman lafaznya. Jadi, cakupan 

ayat tersebut hanya terbatas pada kasus yang melatarbelakangi 

turunnya ayat tersebut. Adapun jika terdapat kasus lain yang 

serupa, maka kalaupun mendapatkan hasil yang sama, hal tersebut 

bukanlah diambil dari pemahaman ayat tersebut, melainkan dengan 

jalan lain yaitu qiyas.
18
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Ulama masa lampau tidak menerima kaidah keumuman 

lafaz tersebut. Mereka menyatakan al- ‘ibrah bi khus {u>s{ al-sabab la> 

bi ‘umu>m al- lafz, yakni dalam memahami ayat Alquran adalah 

berdasarkan pada sebabnya bukanlah pada redaksinya meskipun 

redaksinya bersifat umum. Sementara para ulama berpendapat 

bahwasanya meskipun kedua kaidah tersebut bertolak belakang, 

pada akhirnya akan menemukan hasil yang sama karena kasus 

sebab diturunkannya ayat dapat dianalogikan dengan kasus yang 

baru. Namun Quraish Shihab berpendapat bahwa hasilnya tidak 

akan selalu sama, karena meskipun semua menggunakan analogi, 

akan tetapi terkait syarat-syarat penggunaannya akan berbeda 

antara satu mazhab dengan mazhab lainnya. Salah satu contohnya 

terdapat pada Qs. al-Maidah: 33 sebagai berikut.
19

 

وى كىرىسيوٍلى اًنََّّىا جىزٰۤؤيا الَّذًيٍنى ييى   آيػُّقىتػَّليوٍ  اىفٍ  دنافىسىا الٍاىرٍضً  فً  كىيىسٍعىوٍفى  واربًػيوٍفى اللٌٰ
 ؼو اىكٍ يػينػٍفىوٍا مًنى الٍاىرٍضاىكٍ تػيقىطَّعى اىيٍدًيٍهًمٍ كىاىرٍجيليهيمٍ مِّنٍ خًلاى  آييصىلَّبػيوٍ  اىكٍ 

نػٍيىا فً  خًزٍمه  لَىيمٍ  ذٰلًكى   ﴾ّّمه﴿عىظًيٍ  عىذىابه  الٍاٰخًرىةً  فً  كىلَىيمٍ  الدُّ
Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-

Nya serta membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, 

disalib, dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau 

diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu 

merupakan kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat 

(kelak) mereka mendapat azab yang sangat berat. 

 

Pada salah satu riwayat menyatakan bahwasanya ayat ini 

turun berkenaan dengan hukuman yang diterapkan oleh beberapa 

sahabat Nabi saw pada kasus suku al-„Urainiyin. Imam Bukhari 

meriwayatkan bahwasanya sekelompok orang yang berasal dari 

suku „Ukal dan „Urainah datang menemui  Nabi saw. Setelah 

mereka menyatakan keislamannya, mereka pun mengadu kepada 

Rasulullah saw akan sulitnya kehidupan mereka. Kemudian Nabi 

saw memberikan kepada mereka sejumlah unta agar dapat 

dimanfaatkan sepanjang perjalanan mereka. Namun, di tengah 
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perjalanan, mereka membunuh pengembala unta tersebut dan 

mereka murtad. Mendengar akan kejadian tersebut, Nabi saw 

mengutus pasukan berkuda untuk menangkap mereka sebelum 

tibanya mereka di perkampungan. Pasuka tersebut menangkap para 

perampok tersebut, memtong kaki dan tangan merekan serta 

mancungkil matamereka dengan menggunakan besi yang panas, 

lalu kemudian ditahan hingga ajal menjemput.
20

 

Dalam hal ini terdapat lafaz umum, yaitu kalimat 

yuh}arribu>na Alla>h wa rasu>lahu (memerangi Allah dan Rasul-Nya). 

Imam Malik memahami kalimat tersebut dealam artian 

“mengangkat senjata untuk merampas harta milik orang lain yang 

pada dasarnya tidak ada dendam atau permusuhan di antara 

mereka”. Imam Malik tidak sepenuhnya mempertimbangkan 

tempat atau situasinya, baik di dalam kota ataupun tempat 

terpencil. Berbeda halnya dengan Imam Abu Hanifah yang 

megemukakan bahwasanya perampasan tersebut harus terjadi 

ditempat yang terpencil, sebagaimana halnya kasus ayat ini 

diturunkan, sehingga jika hal tersebut terjadi dikota atau tempat 

keramaian maka tidak termasuk pada kategori yuh}arribuna Alla>h 
wa rasu>lahu.21

 

Berdasarkan hasil yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya Imam Malik menggunakan kaidah 

keumuman lafaz untuk ditarik agar dapat menganalogikan kasus 

baru dengan kasus turunnya ayat di atas. Hal tersebut tampak pada 

pendapatnya yang tidak sepenuhnya membatasi tempat atau situasi 

terkait peristiwa tersebut. Berbeda halnya dengan Imam Abu 

Hanifah yang berpendapat bahwa perampasan tersebut harus terjadi 

pada tempat terpencil sebagaimana halnya kasus turunnya ayat ini.  

Perbedaan pendapat di atas hanya terjadi pada kasus ayat 

yang bersifat umum dan tidak mendapat petunjuk bahwa suatu ayat 

tersebut berlaku khusus. Tetapi, jika terdapat petunjuk demikian, 

maka seluruh ulama sepakat bahwasanya hukum ayat tersebut 

hanya terbatas berlaku pada kasus yang disebutkan itu. Seperti 

riwayat Ibnu Abbas terkait penafsiran QS. Ali Imran ayat 188. Ayat 

ini khusus berbicara terkait perilaku tertentu dari Ahli Kitab, 
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meskipun lafaznya lebih umum dari sebab yang melatar 

belakanginya, ayat ini tidak dapat diberlakukan pada kasus lain 

dengan berpegang pada keumuman lafaz ayat tersebut.
22

 

 

B. Analisis Penerapan Kaidah dalam Penafsiran Ibnu Kathi>r 

dan Wahbah al-Zuhaili 

1. Surat al-Baqarah ayat : 178 

لٰى اىلحيٍرُّ باًلحيٍرِّ كىالٍعىبٍدي  ياىآىيُّهاى الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كيتًبى عىلىيٍكيمي الٍقًصىاصي فً الٍقىتػٍ
عٍ  باًلٍعىبٍدً كىالٍاينػٍثٰى باًلٍاينػٍثٰى ريكٍؼً فىمىنٍ عيفًيى لىو مًنٍ اىخًيٍوً شىيٍءه فىاتػِّبىاعه باًلٍمى

نً اعٍتىدٰل بػىعٍدى ذٰلًكى  كىاىدىاءۤه الًىيٍوً باًًحٍسىافو  ذٰلًكى تَىٍفًيٍفه مِّنٍ رَّبِّكيمٍ كىرىحٍَىةه فىمى
  ﴾ُٖٕ ﴿ فػىلىو عىذىابه اىليًٍمه 

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu 

(melaksanakan) qisash berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 

sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan 

perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari saudaranya 

hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut dan 

hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. 

Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari 

Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah itu, maka ia 

akan mendapat azab yang sangat pedih. 

 

a. Penafsiran Ibnu Kathi>r 

( العدؿ فِ القصاص أيهٌا المؤمنوف. حركٌم )كتب عليكميقوؿ تعالى : 
بحركٌم كعبدكم بعبدكم كأنثاكم بأنثاكم، كلا تتجاكزكا ك تعتدكا, كما 

 ِّ.اعتدل من قبلكم كغنًٌك حكم ا﵁ فيهم
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Allah Swt menyatakan, diwajibkan bagi kalian semua 

berlaku adil dalam qisas. Orang yang merdeka dengan 

orang yang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 

wanita dengan wanita. Janganlah kalian melanggar dan 

melewati batas sebagaimana yang telah diperbuat oleh 

orang-orang sebelum kalian, dan mereka telah mengubah 

hukum- hukum Allah Swt yang diberlakukan bagi mereka.
24

 

Dari penjelasan Ibnu kathi>r di atas menunjukkan bahwa 

Allah Swt telah memerintahkan kepada hamba-Nya agar berlaku 

adil dalam melaksanakan qisas. Sebagaimana telah ditetapkan 

orang merdeka dengan orang yang merdeka, hamba sahaya dengan 

hamba sahaya dan wanita dengan wanita. hal tersebut menunjukkan 

bahwasanya hukum Allah adalah yang paling adil. Selanjutnya 

Ibnu Kathi>r menjelaskan terkait sabab nuzu>l ayat di atas sebagai 

berikut. 

حاتم: حدٌثنا أبو كذكر فِ سبب نزكلَا ما ركاه الإماـ أبو ممد بن أب 
زرعة, حدٌثنا ينٍ بن عبد ا﵁ بن بكىنً، حدثني عبدا﵁ بن لَيعة، حدثني 

ا ) :عيد بن جبنً، فِ قوؿ ا﵁ تعالىعطاء بن دينار، عن س يىا أىيػُّهى
لىى تػٍ قى لٍ صىاصي فًِ ا قً لٍ مي ا كي بى عىلىيٍ تً نيوا كي ينى آمى يعني إذا كاف  (الَّذً

ا، الحرٌ بالحر. كذلك اف  حيػَّنٌٍ من العرب اقتتلوا فِ الجاىلية قبل عمدن
الإسلاـ بقليل فكاف بينهم قتل ك جراحات، حتٌّ قتل العبيد ك النساء، 
فلم يأخذ بعضهم من بعض حتٌّ أسلموا، فكاف أحد الحينٌ يتطاكؿ 
على الأخر فِ العدة الأمواؿ، فحلفوا ألا يرضوا حتّ يقتل بالعبد منا الحر 
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الٍحيرِّ  )الٍحيرُّ جاؿ منهم، فنزلت فيهم:رأة منا الر منهم، كبالم دي  بً بٍ عى الٍ  كى
دً  بٍ عى الٍ ثىىٰ  بً ػٍ الٍأين ثىىٰ  كى الٍأينػٍ  ِٓ.( بً

Sebab diturunkannya ayat ini telah dijelaskan pada sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Muhammad bin 

Abi Hatim dari Sa‟id bin Jubair, mengenai firman Allah 

Swt. “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

diri kalian qisash berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh.” Apabila pembunuhan tersebut dilakukan dengan 

sengaja, maka orang yang merdeka di qisash dengan orang 

merdeka. Hal tersebut disebabkan pada zaman Jahiliyah 

sebelum datangnya Islam, terjadi peperangan diantara dua 

regu, kelompok masyarakat Arab. Pada peperangan tersebut 

banyak di antara mereka yang terbunuh dan luka-luka. 

Bahkan mereka juga membunuh para budak dan kaum 

wanita dan di antara sebagian dari mereka belum menuntut 

sebagian lainnya, hingga mereka memeluk agama Islam. 

Salah satu kelompok di antara mereka melewati batas atas 

kelompok yang lain dalam hal perbekalan dan harta benda 

mereka. Kemudian mereka bersumpah bahwa mereka tidak 

rela sampai seorang budak dari kelompok mereka dibalas 

dengan seorang laki-laki dari kalangan mereka. Maka 

kemudian turunlah firman Allah Swt “Orang merdeka 

dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba 

sahaya, wanita dengan wanita.”
26

 

Berdasarkan penjelasan asba>b al-nuzu>l yang telah 

dipaparkan oleh Ibnu Kathi>r di atas juga senada dengan asbab 

nuzul yang dinukilkan oleh imam al-Suyuthi di dalam kitabnya. 

Perbedaan keduanya hanya pada sanad. Imam al-Suyuthi 

meringkas sanad hadis tersebut, berbeda halnya dengan 

periwayatan asba>b al-nuzu>l yang dinukilkan oleh Ibnu Kathi>r ia 

mencantumkan rantai perawi hadis tanpa meringkasnya. Meskipun 

ayat di atas diturunkan dengan sebab yang khusus, namun ayat 
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tersebut berisi perintah atau larangan maka ia berlaku umum, baik 

bagi sang pelaku atau orang lain yang dalam kasus yang sama. 

Begitu juga dengan ayat yang berbicara terkait berita, pujian atau 

cercaan.
27

 Berikut asba>b al-nuzu>l yang dinukilkan oleh al-Suyuthi. 

العرب اقتتلوا أخرج ابن أب حاتم عن سعيد بن جبنً قاؿ : إف حيػٌنٌٍ من 
فِ الجاىليٌة قبل الإسلاـ بقليل، ككاف بينهم قتل ك جرحات حتٌّ قتلوا 
العبيد ك النٌساء فلم يأخذ بعضهم من بعض حتٌّ أسلموا، فكاف أحد 
حيٌنٌ يتطاكؿ على الْخر فِ العيدد ك الأمواؿ، فحلفوا أف لا يرضوا حتَّّ 

 جل منهم، فنزؿ فيهم } اىلحيٍرُّ يقتل بالعبد منا الحرٌ منهم، كالمرأةي منا بالرٌ 
 ِٖ{ػىباًلٍاينػٍثٰ  كىالٍاينػٍثٰى باًلٍعىبٍدً  كىالٍعىبٍدي  باًلحيٍرِّ 

Sebagaimana penjelasan mengenai Asba>b al-nuzu>l yang 

telah dikemukakan oleh Ibnu kathi>r dan imam al-Suyuthi di atas 

dapat disimpulkan bahwasanya turunnya Qs. al-Baqarah ayat 178 

dilatarbelakangi karena suatu peristiwa, yakni mengenai dua 

kelompok masyarakat Arab yang bertikai. Salah satu di antara 

keduanya melampaui batas terhadap yang lainnya. Oleh sebab itu 

maka turunlah Qs. al-Baqarah ayat 178. Redaksi asba>b al-nuzu>l 

ayat tersebut menggunakan fa‟ jawab yang menunjukkan kepada 

penyebab diturunkannya suatu ayat. Akan tetapi kekuatannya 

berada satu tingkat di bawah ungkapan yang pertama.
29

  

ثىىٰ ): بن أب طلحة عن ابن عباس فِ قولوكقاؿ علي  الٍأينػٍ ثىىٰ  كى الٍأينػٍ  (بً
جاؿ، كالمرأة كذلك أنهم لا يقتلوف الرجاؿ بالمرأة، كلكن يقتلوف الرجاؿ بالر 
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فجعل الأحرار فِ  )النفس با لنفس كالعنٌ بالعنٌ(: بالمرأة فأنزؿ ا﵁
فيما  فِ النفس ك القصاص سواء فيما بينهم من العمد رجالَم كنساؤىم

 َّ.دكف النفس رجالَم كنساؤىم

Ali bin Abi Talhah meriwayatkan dari Ibn Abbas mengenai 

firman-Nya “wanita dengan wanita.” Hal yang demikian itu 

dikarenakan mereka tidak membunuh laki-laki sebagai 

balasan atas wanita dengan wanita. Lalu Allah Swt 

menurunkan ayat “jiwa dengan jiwa dan mata dengan 

mata.” (Qs. al-Maidah: 45). Orang yang merdeka 

diperlakukan sama dalam perkara qisash yang dilakukan 

dengan sengaja, baik ia laki-laki ataupun wanita , dalam hal 

jiwa atau yang lebih ringan daripada itu. Hal yang sama 

juga berlaku bagi hamba sahaya, baik budak laki-laki 

maupun perempuan.
31

 

Berdasarkan penukilan di atas, terlihat metode penafsiran 

ibnu Kathi>r yang mencari penafsiran suatu ayat di dalam Alquran 

itu sendiri. Apabila tidak ditemukan tafsirnya, maka ia berusaha 

menemukannya di dalam sunnah. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya metode penafsiran Ibnu Kathi>r adalah menafsirkan 

ayat Alquran dengan Alquran . Karena ketika suatu ayat yang 

masih bersifat global, telah dijelaskan penafsirannya di tempat lain 

di dalam Alquran.
32

 

Kemudian Ibnu Kathi>r menerangkan beberapa pendapat 

para ulama terkait permasalahan qisash ini. 

1. Abu Hanifah berpendapat bahwa orang merdeka boleh dibunuh 

karena membunuh seorang budak, berdasarkan pada keumuman 

ayat al-Maidah. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh 

beberapan ulama lainnya seperti Sufyan al-Tsauri, Dawud dan ibn 
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Abi Laila. Berbeda dengan jumhur ulama, mereka berpendapat 

orang merdeka tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang 

budak. Karena budak itu merupakan barang dagangan. Jika ia 

membunuh karena kesalahan tidak sengaja, maka tidak harus 

membayar diyat, akan tetapi membayar harga budak tersebut.  Dan 

jumhur ulama juga berpendapat seorang muslim juga tidak boleh 

dibunuh karena mmembunuh seorang kafir. Sebagaimana 

dikatakan didalam hadis “seorang muslim tidak boleh dibunuh, 

karena membunuh seorang kafir” (HR.Bukhari). Menurut ibnu 

kathi>r pendapat Abu Hanifah bertentangan karena tidak ada hadis 

yang sahih mendukung pendapatnya 

2. Pendapat Hasan bin „Atha‟, bahwasanya seorang laki-laki tidak 

dapat dibunuh karena membunuh seorang wanita. Namun jumhur 

ulama berbeda pendapat, yaitu dengan merujuk pada surah al-

maidah. Sebagaimana pula sabda Nabi “kaum muslimin itu setara 

atau sebanding darahnya”. 

3. Menurut mazhab imam 4 dan jumhur ulama bahwa sekelompok 

orang dapat dibunuh karena membunuh satu orang. Hal itu 

berkaitan dengan peristiwa pada masa khalifa Umar bin Khattab. 

Seorang anak yang dibunuh oleh tujuh orang. Meka sebagai 

balasannya khalifah Umar pun membunuh mereka semua. Dan 

pada saat itu tidak ada satu pun dari para sahabat yang menentang, 

dan dalam hal ini disebut ijma‟.
33

 

Berdasarkan pada pendapat para ulama yang dikemukakan 

oleh Ibnu Kathi>r di atas mengenai pemberlakuan qisas, yang mana 

sebelumnya juga telah ditafsirkan dengan periwayatan beberapa 

hadis dan ayat Alquran sendiri dan kemudian juga menggunakan 

pendapat para sahabat dan juga tabi‟in dan tabi‟ tabi‟in. Maka 

ditinjau dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya tipologi 

penafsiran Ibnu Katsir terhadap ayat Alquran tergolong kepada 

tipologi dengan pendekatan tradisi (riwayat). Riwayat dari 
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Rasulullah saw berperan untuk menjelaskan makna Alquran yang 

global, mengkhususkan perkara yang umum, membatasi suatu hal 

yang mutlak. Riwayat juga sebagai salah satu sumber informasi 

terkait sebab diturunkan suatu ayat.
34

 

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas mengenai 

penafsiran Ibnu Kathi>r terhadap surat al-Baqarah ayat 178, dapat 

ditinjau dari penafsirannya bahwasanya Ibnu Kathi>r menafsirkan 

ayat di atas senantiasa diiringi dengan hadis-hadis Nabi dalam 

menafsirkan ayat berkenaan dengan qisas di atas. Ibnu kathi>r tidak 

menafsirkan ayat di atas dengan keumuman lafaz yang terdapat 

pada ayat, akan tetapi meggunakan dalil lain seperti hadis atau 

pendapat para ulama untuk kemudian memperluas penafsirannya. 

Hal ini sejalan dengan tipologi penafsirannya dengan menggunakan 

pendekatan tradisi (riwayat). Ayat di atas turun berkenaan dengan 

dua kelompok yang bertikai pada masa jahiliah, dan di antara 

mereka tidak berlaku adil dalam permasalahan qisas. Hukum qisas 

tersebut masih berlaku hingga sekarang. Di dalam penafsiran Ibnu 

Kathi>r juga ditafsirkan bahwasanya ayat tersebut merupakan ayat 

khusus mengenai peristiwa masa lalu akan tetapi ia tidak 

menegaskan akan keumuman ayat tersebut. Metode penafsiran 

yang seperti ini adalah salah satu bentuk dari penerapan kaidah al-

‘ibrah bi> khususs al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz. Sebagaimana 

Syeikh Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani mengatakan 

bahwasanya bagi penganut kaidah tersebut, jika memberlakukan 

hukum terhadap person yang di luar sebab, tidak ditentukan melalui 

nash tersebut, akan tetapi dengan qiyas atau hadis.
35

  

b. Penafsiran Wahbah Zuhaili  

Sebelum memulai penafsirannya, beliau terlebih dahulu 

menjelaskan beberapa aspek yang berkaitan dengan penafsiran 

yaitu, i‟rab, balaghah, mufradat lughawiyah, sebab turunnya ayat. 
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Kemudian setelah meyelesaikan beberapa aspek tersebut beliau 

melanjutkan penafsirannya terhadap ayat. Kemudian dilanjutkan 

dengan Fikih kehidupan atau Hukum-hukum. Berikut gambaran 

umum terhadap penafsiran Wahbah al-Zuhaili. 

 

كانت عقوبة القاتل قبل الإسلاـ متعددة الأنواع. فعند اليهود القصاص، 
كعند النصرل الدية، كعند عرب الجاىلية تشيع عادة الأخذ بالثأر، فيقتل 
غنً القاتل، ك قد يقتلوف رئيس القبيلة، أك اكثر من كاحد من قبيلة 

 ّٔا.القاتل، كربما طلبوا بالواحد عشرة، كبالأنثى ذكرنا ك بالعبد حرِّ 

pada zaman sebelum Islam terdapat berbagai macam 

hukuman atas pembunuhan. Pada golongan kaum Yahudi, 

hukuman atas pembunuhan adalah qisas. Sedangkan pada 

kalangan kaum Nasrani adalah dengan diyat, namun 

dikalangan bangsa Arab jahiliah memiliki kebiasaan yang 

berkembang yaitu, balas dendam; mereka membunuh selain 

si pembunuh. Mereka juga sampai membunuh kepala Suku, 

dan juga mereka membunuh lebih dari satu orang dari pihak 

pembunuh. Terkadang, walaupun hanya satu korban, 

mereka menuntut balasan atas sepuluh orang dari pihak 

mereka, jikalau korbannya adalah wanita, mereka menuntut 

balas atas laki-laki, dan jika korbannya seorang budak, 

maka mereka ingin orang merdeka sebagai balasannya.
37

 

Pada penjelasan yang dipaparkan oleh Wahbah al-Zuhaili di 

atas menjelaskan bahwasanya hukum qisas merupakan hukuman 

pembunuhan yang diberlakukan pada golongan kaum Yahudi. 

Sebagaimana sebab diturunkannya ayat ini yang juga telah di 

jelaskan sebelumnya adalah berkenaan dengan peristiwa pertikaian 

antar dua kelompok masyarakat Arab yang mana salah satu 
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kelompok diantara mereka melewati batas atas kelompok lainnya 

dan tidak berlaku adil. Sehingga turunlah Qs. al-Baqarah:178. 

ا بالعدؿ كالمساكة عقوبة القصاص، لأنها تزجر النٌاس  ثٌم قرٌر الإسلاـ أخذى
عن ارتكاب جريُة القتل، كما تزاؿ ىذه العقوبة ىي الزاجرة فِ عصرنا 
الحاضر، إذ أف السجن لا يزجر كثنًا من المجرمنٌ سفاحي الدماء. 

ناس، كتشريع ا﵁ ىو الأعدؿ ك الأحكم كالأسدُّ. لأف ا﵁ بما يصلح ال
 ّٖكبما يرب الأمم كالشعوب. كأباح الشرع أخذ الدية بدلا عن القصاص.

Kemudian, Islam menetapkan hukuman qisash sebagai 

sebuah bentuk penerapan prinsip keadilan dan persamaan, 

karena hukuman qisash ini akan mencegah manusia dari 

melakukan perbuatan pembunuhan. Hukuman ini masih 

merupakan satu-satunya hukuman yang efektif di zaman 

sekarang, karena penjara tidak seberapa ampuh agar 

membuat para pelaku kejahatan yang haus darah itu 

menjadi jera. Syari‟at Allah Swt merupakan syari‟at yang 

paling adil, paling bijaksana, dan paling tepat, karena Allah 

Swr lebih mengetahui apa yang cocok untuk  seluruh 

manusia. Syari‟at Islam membolehkan mengambil diat 

sebagai ganti dari qisash.
39

 

Wahbah al-Zuhaili yang menafsirkan ayat ini dengan 

keumuman lafaz ayat, yaitu  ياآَيهّا الذين امنىا", disini terdapat lafaz 

allazina  sebagai ism maushul yang menunjukkan kepada makna 

keumuman suatu ayat. Sehingga dengan keumuman lafaz tersebut 

menunjukkan akan keumuman perintah. Wahbah al-Zuhaili 

menafsirkan ayat tersebut bahwasanya perintah qisas tersebut 

berlaku umum bahkan hukum tersebut dapat diberlakukan hingga 

saat ini atau mendatang, Karena menurutnya hukuman penjara 
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bukanlah suatu hukuman yang dapat membuat pelaku kejahatan 

menjadi jera. 

Meskipun menafsirkan dengan keumuman lafaz suatu ayat, 

Wahbah al-Zuhaili tidak mengabaikan sabab nuzu>l dari ayat 

tersebut. Sebelum memulai penafsirnnya, ia menjelaskan terlebih 

dahulu sabab nuzu>l ayat tersebut. karena dengan menggunakan 

kaidah keumuman lafaz tidak mengabaikan pelaku sebenarnya, 

hukum suatu ayat tersebut berlaku pada person-person sebab dan 

juga berlaku pada selainnya selama keumuman lafaz suatu ayat 

dapat mencakupinya. Berbeda halnya dengan penafsiran Ibnu 

Kathi>r yang tidak menyinggung atau menegaskan bahwa ayat 

tersebut berlaku umum. 

Mengenai hal ini juga menunjukkan bahwasanya 

pengetahuan seputar teks ayat Alquran dan realitas merupakan satu 

bagian yang tak terpisahkan. Di antara pengetahuan tersebut ialah 

pengetahuan tentang nuzulul quran dan asbab al-nuzul.
40

  

 

2. Surat al-Baqarah ayat : 190-191 

بُّ  وً الَّذًيٍنى يػيقىاتلًيوٍنىكيمٍ كىلاى تػىعٍتىديكٍا اًفَّ اللٌٰوى لاى ييً بًيٍلً اللٌٰ كىقىاتلًيوٍا فٍِ سى
﴾ كىاقػٍتػيليوٍىيمٍ حىيٍثي ثىقًفٍتيميوٍىيمٍ كىاىخٍرجًيوٍىيمٍ مِّنٍ حىيٍثي َُٗالٍميعٍتىدًيٍنى﴿

نىةي اىشىدُّ  مًنى الٍقىتٍلً كىلاى تػيقٰتًليوٍىيمٍ عًنٍدى الٍمىسٍجًدً الحىٍرىاًـ حىتٌّٰ  اىخٍرىجيوكٍيمٍ كىالٍفًتػٍ
ذٰلً  فًيٍوً يػيقٰتًليوكٍيمٍ  تػىليوكٍيمٍ فىاقػٍتػيليوٍىيمٍ كى  ﴾ُُٗكى جىزىاءۤي الٍكٰفًريًٍنى ﴿فىاًفٍ قػٰ

190. Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 

kamu dan jangan melampaui batas. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

191.  Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun 

kamu jumpai dan usirlah mereka dari tempat mereka 
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mengusirmu. Padahal, fitnah itu lebih kejam daripada 

pembunuhan. Lalu janganlah kamu perangi mereka di 

Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangimu di 

tempat itu. Jika mereka memerangimu, maka perangilah 

mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir. 

a. Penafsiran Ibnu Kathi>r  

قاؿ أبو جعفر الرازل عن الرابيع بن أنس، عن أب العالية قاؿ: ىذه أكؿ 
أية فِ القتاؿ بالمدينة، فلمٌا نزلت كاف رسوؿ ا﵁ يقاتل من قاتلو، كيكف 
عمٌن كف عنو حتٌّ نزلت سورة برأة. ككذا قاؿ عبد الرحَن بن زيد بن 
 أسلم حتٌّ قاؿ : ىذه منسوخة بقولو : )فاقتلوا المشركنٌ حيث

(. كفِ ىذا نظر، لأف قولو : )الذين يقاتلونكم( ٓكجدتموىم( )التوبة: 
إنَّا ىو تهيج كإغراء بالأعداء الذين همتٌيهم قتاؿ الإسلاـ ك أىلو، أم كما 
يقاتلونكم فقاتلوىم أنتم، كما قاؿ: )كقاتلوا المشركنٌ كافة كما يقاتلونكم 

تَ كقولو تعالى:  ) ( ّٔكافة( )التوبة :  عْ واوَلََ تَ  ن   دُ  لََ  الل هَ  إِ
حِب   ينَ  يُ دِ تَ عْ مُ لْ أم قاتلوا فِ سبيل ا﵁ كلا تعتدكا فِ ذلك ( ا

كيدخل فِ ذلك ارتكاب المناىى. كلَذا جاء فِ صحيح مسلم 
عن بريدة أف رسوؿ ا﵁ يقوؿ: اغزكا فِ سبيل ا﵁، قاتل من  

لوا، كلا تق وا، كلا تغدركا، كلا تمثٌ تلوا كفر با﵁، اغزكا كلا تغلٌ
ا، كلا أصحاب الصوامع. )ركاه إماـ أحَد(  ُْكليدن

Abu Ja‟far ar-Razi meriwayatkan dari Rabi‟ bin Anas, dari 

Abu al-„Aliyah, ia mengatakan, “ini merupakan ayat 

pertama yang turun mengenai perang di Madinah. Setelah 
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ayat ini diturunkan, maka Rasulullah memerangi siapa saja 

yang memeranginya. Hingga diturunkannya surat at-

Taubah. Dan di sisni Allah juga berfirman : “dan bunuhlah 

mereka di mana saja kamu jumpai mereka dan usirlah 

mereka dari tempat mereka yang telah mengusirmu 

(Mekkah).” Di samping perintah tersebut, Allah Swt 

menyeru “dan janganlah kamu melampaui batas, karena 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas.” Berperanglah kamu di jalan Allah Swt, 

akan tetapi janganlah berlebih-lebihan dalam melakukannya 

termasuk melakukan bermacam laranganNya. Sebagaimana 

yang telah disabdakan Nabi Saw yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Muqatil bin Hayyan dan 

beberapa ulama lainnya dan diriwayatkan dalam kitab kitab 

sahih Muslim dari Buraidah, Nabi berkata: “berperanglah di 

jalan Allah Swt Perangilah orang yang kafir kepada Allah 

Swt. Berperanglah tetapi janganlah berkhianat, jangan 

melanggar janji, jangan melakkan penyiksaan, jangan 

membunuh anak- anak, dan janganlah membunuh para 

penghuni rumah ibadah.”(H.R.Imam Ahmad).
42

 

Periwayatan asbab al-nuzul yang dikemukakan oleh Ibnu 

Kathir di atas, berbeda dengan asbab al-nuzul yang dinukilkan oleh 

Wahbah al-Zuhaili. Ibnu Kathir menyatakan bahwasanya sabab 

nuzul ayat ini turun mengenai peristiwa perang di Madinah. 

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwasanya ayat ini 

diturunkan pada perjanjian hudaibiyah. Kedua perbedaan ini dapat 

disimpulkan bahwasanya kategori sebab diturunkannya ayat ini 

termasuk pada ta’addud al-asba>b wa al-na>zil wa>hid. 

نىةي ( تػٍ فً لٍ ا دُّ  كى نى  أىشى لً  مً تٍ قى لٍ ابن أنس يقوؿ : الشرؾ أشدٌ من  )ا
مٍ  كىلاى كقولو: ) القتل. ليوىي اتً دى  تػيقى نٍ دً  عً جً سٍ مى  ًـ الٍ كما جاء   (الٍحىرىا

إف ىذا البلد حرمو ا﵁ يوـ خلق السموات  فِ الصحيحنٌ:
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د  ضى كالأرض، فهو حراـ بحرمة ا﵁ إلى يوـ القيامة. لا يػيعٍ
ه، فإف أحد ترخض بقتاؿ رسوؿ ا﵁ شجره،  لىى خلاى ٍتػى كلا يُي

 ّْفقولوا : إف ا﵁ أذف لرسولو كلَ يأذف لكم.

Firman Allah Swt “dan fitnah itu lebih besar bahayanya 

daripada pembunuhan.” Ibnu Anas berkata: “syirik itu lebih 

berbahaya daripada pembunuhan.” Kemudian Allah Swt 

juga menjelaskan pada potongan ayat berikutnya, “dan 

janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram.” 

Ibnu kathi>r menjelaskan firman ini dengan menyebutkan 

hadis yang berkaitan dinyatakan pada shahih Bukhari dan 

Muslim. “Sesungguhnya negeri ini telah disucikan Allah 

pada hari penciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram 

melalui pengharaman Allah Swt hingga hari kiamat kelak. 

Dan juga tidak dihalalkan kecuali sesaat pada siang hari. 

Dan sesungguhnya pada saat ini adalah haram dengan 

pengharaman Allah Swt sampai tibanya hari kiamat kelak. 

Pepohonannya tidak boleh ditebang dan rerumputannya 

tidak boleh dicabut. Jika terdapat seorang yang mencari-cari 

keringanan dengan dalih peperangan yang dilakukan 

Rasulullah, maka katakanlah, “ sesungguhnya Allah 

mengizinkan bagi RasulNya namun tidak memberikan izin 

kepada kalian.”
44

 

Berdasarkan kutipan penafsiran Ibnu Kathi>r di atas, telah di 

tegaskan akan keharaman berperang di Masjidil Haram. Penegasan 

ini diperkuat dengan hadis yang menyatakan pengharaman ini 

berlaku sampai tibanya hari kiamat kelak. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya perintah ini berlaku umum bukan hanya kepada 

konteks diturunkan ayat. Namun penetapan hal ini bukanlah 

melalui nash Alquran, akan tetapi melalui hadis Nabi. Mengingat 

penafsiran Ibnu Katsir merupakan penafsiran yang menggunakan 

metode bi al-ma’thu >r.  
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تَّّٰ ) مٍ  حى ليوكي اتً يوً  يػيقى فٍ  فً مٍ  فىإً ػىليوكي مٍ  قىات ليوىي ػي ت قػٍ كى  فىا لً ذىٰ زىاءي  كى  جى
ريًنى  افً كى يقوؿ ا﵁ تعالى: لا تقتلوىم عند المسجد الحراـ إلا  (الٍ

أف يبدأكم بالقتاؿ فيو، فلكم حينئذو قتالَم كقتلهم دفعان 
اؿ كما بايع النبي أصحابو يوـ الحديبية تَت الشجرة  على للصيٌ

اٌ تألبت عليو بطوف قريش كمن كالاىم من أحياء  القتاؿ، لم
 ْٓثقيف كالأحابيش عامئذ.

Kemudian firman-Nya “kecuali jika mereka memerangi 

kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (ditempat 

itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi 

orang kafir.” Maksudnya janganlah kalian memerangi 

mereka di Masjidilharam kecuali jika mereka menyerangmu 

terlebih dahulu. Maka pada saat itu kamu dibolehkan 

menyerang dan membunuh mereka di sana untuk 

pertahanan diri. Sebagaimana Nabi Saw. yang telah 

membaiat sahabatnya pada saat perjanjian hudaibiyah di 

bawah sebuah pohon untuk berperang ketika kaum Quraisy 

dan pendukung mereka dari Bani Tsaqif dan dari berbagai 

kabilah lainnya memusuhi Nabi.
46

 

Ayat ini membicarakan mengenai dibolehkannya 

memerangi siapa saja yang memerangi kaum muslimin di mana 

saja, kecuali di Masjidil Haram. Sebagaimana telah dijelaskan ayat 

ini turun berkenaan dengan kaum Quraisy yang mencegah 

Rasulullah dan para sahabat untuk memasuki kota Makkah. Dari 

penafsiran yang dikemukakan oleh Ibnu Kathi>r telah dijelaskan 

dengan penjelasan yang rinci mengenai ayat tersebut disertai 

dengan periwayatan hadis-hadis Nabi. Tipologi penafsiran Ibnu 

Kathir tergolong pada tipologi yang menggunakan pendekatan 
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riwayat. Berbeda halnya dengan Wahbah al-Zuhaili, penafsirannya 

terhadap ayat ini berdasarkan pada dalalah lafaz. Ia akan lebih 

memberi perhatian besar kepada kaidah keumuman lafaz. 

Namun, Jika memahami makna suatu ayat dalam pengertian 

umum dan terlepas dari asbab al-nuzul, maka akan mendatangkan 

banyak kekeliruan dalam memahami redaksi dari sebuah ayat. Hal 

yang penting diingat bahwasanya penggunaan kaidah kekhususan 

sebab tidak akan mengakibatkan tidak diperlukan lagi atau 

terabaikan suatu ayat dan juga tidak mengantarkan bagi siapapun 

yang memahaminya dengan baik untuk menarik kesimpulan yang 

menyatakan bahwa ayat-ayat Alquran tidak relevan jika 

diaplikasikan pada masa sekarang.
47

 

 

b. Penafsiran Wahbah Zuhaili 

Wahbah Zuhaili menerangkan asba>b al-nuzu>l secara 

terpisah dari penafsirannya. Ia menjelaskan terkait asbab al-anuzul 

turunnya ayat ini. 

أخرج الواحدم من طريق الكلبي عن أب صالح عن ابن عبٌاس قاؿ : 
نزلت ىذه الأية فِ صلح الحديبية، كذلك أف رسوؿ ا﵁ صلى ا﵁ عليو 
كسلم لما صيدَّ عن البيت الحراـ ثم صالحو المشركوف على أف يرجع عامو 
القابل فلما كاف العاـ القابل تُهز ىو ك أصحابو لعمرة القضاء، كخافوا 
أف لا تفي قريش بذلك، كأف يصدكىم عن المسجد الحراـ ك يقاتلوىم 

 ككره أصحابو قتالَم فِ الشهر الحراـ، فأنزؿ ا﵁ ذلك

Diriwayatkan oleh al-Wahidi melalui periwayatan al-Kalbi 

dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas berkata. “ ayat ini 

diturunkan pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah. 

Bahwasanya ketika Rasulullah saw dan para sahabat 
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dicegah dalam perjalanan menuju Baitullah, lalu orang-

orang musyrik menjanjikan kepada mereka untuk 

diperbolehkan kembali ke Baitullah yaitu pada tahun 

berikutnya. Ketika sudah tibanya waktu yang dijanjikan, 

Rasulullah saw dan para sahabatnya bersiap-siap untuk 

mengqadha umrah tahun sebelumnya. Dan mereka khawatir 

akan kaum Quraisy jika tidak menepati janji mereka dan 

mencegah mereka dan memerangi Rasulullah saw beserta 

sahabatnya. Dan para sahabat tidak ingin berperang pada 

bulan-bulan haram. Maka turunlah ayat tersebut.”
48

   

 

Asbab al-nuzul menduduki peran penting dalam memahami 

ayat-ayat Alquran. Menggunakan kaidah keumuman lafaz bukan 

berarti penyebutan asbab al-nuzul merupakan suatu hal yang sia-sia 

dikarenakan yang diambil dari teks adalah redaksi teks yang 

menunjukkan kepada keumuman. Akan tetapi penyebutan asbab al-

nuzul memiliki faidah tersendiri, yakni bahwasanya penjelasan 

asbab al-nuzul sudah pasti (qath‟i) tercakup dalam keumuman lafaz 

dan tidak dapat dikeluarkan dari cakupan keumuman teks tersebut 

baik melalui metode qiyas atau sebagainya.
49

  

  

ا من عموـ الأمة  ثم استثنى الحق سبحانو كتعالى مكانا خاصِّ
بقتل ا﵀اربنٌ فِ أم مكاف, كىو قتالَم فِ المسجد الحراـ لأف 

م فيو حتٌّ يقاتلوكم, كلا من دخلو كاف أمنا, فلا تقاتلوى
تستسلموا لَم أبدا, لأف الشر بالشر, كالبادء أظلم, فإف 
قاتلوكم فيو فاقتلوىم, لأف سنة ا﵁ أف يجازل الكافركف مثل 
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بوا مثل ىذا العذاب, بسبب بدئهم  ىذا الجزاء, كأف يعذٌ
 َٓبالعدكاف, كظلمهم أنفسهم, فيلقوٍف جزاء ما صنعوا.

Keumuman perintah untuk membunuh orang-orang yang 

memerangi kaum muslimin di setiap tempat, Allah 

mengecualikan satu tempat yang khusus, yaitu memerangi 

mereka di Masjidil Haram, karena orang yang 

memasukinya berarti ia dalam keadaan aman. Maka Allah 

melarang untuk memerangi mereka disana kecuali jika 

mereka memulai memerangi kaum muslimin. Dan 

janganlah menyerah untuk mereka selamanya, karena suatu 

kejahatan akan dibalas dengan kejahatan yang setimpal dan 

orang yang mendahului lebih zalim. Jika mereka 

memerangi kalian di Masjidil Haram bunuhlah mereka. 

Karena dapat kita lihat berdasarkan hukum Allah Swt orang 

kafir mesti dibalas dengan balasan seperti ini dan disiksa 

dengan siksan seperti ini karena mereka mendahului 

menyerang dan menzalimi diri mereka sendiri, maka dari 

itu mereka mendapatkan balasan atas perbuatan mereka.
51

 

Syeikh Wahbah al-Zuhaili, dalam penafsirannya juga tidak 

melewatkan sabab nuzu>l ayat tersebut. Namun, penafsirannya 

berbeda dengan penafsiran yang dikemukakan oleh Ibnu Kathi>r 

yang menafsirkan setiap potongan ayat dengan bersandarkan pada 

hadis Nabi. Wahbah al-Zuhaili menafsirkannya berdasarkan 

keumuman lafaz yang terdapat pada ayat. Sebagaimana redaksi 

pada surat al-Baqarah ayat 190 ini bersifat umum karena 

menggunakan jama‟. Maka Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ثم
ا من عموـ الأمة بقتل ا﵀اربنٌ  استثنى الحق سبحانو كتعالى مكانا خاصِّ
 Hal ini menunjukkan keumuman perintah mengenai فِ أم مكاف
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ayat tersebut. Tidak hanya berlaku khusus pada masa ayat 

diturunkan. Apabila pemahaman terhadap ayat tersebut hanya 

berlaku pada konteks diturunkannya ayat tersebut, maka hukum 

pengaharaman berperang di Masjidil haram tidak berlaku pada 

masa kini. Maka kasus yang serupa dengan permasalahan tersebut 

akan berdampak pada terbengkalainya hukum. 

Syaikh Muhammad bi Shalih al-„Utsaimin mengemukakan 

bahwasanya kaidah keumuman lafaz merupakan kaidah yang 

sangat bermanfaat. Dengan memperhatikannya maka akan 

mendapat kebaikan, jika meninggalkan kaidah tersebut maka 

seseorang akan terjatuh dalam kekeliruan dan kerancuan yang 

berbahaya.
52

 

3. Surat al-Baqarah ayat : 144  

 

اۤءً  لىةن تػىرٍضٰىهىا فػىوىؿِّ كىجٍهىكى  قىدٍ نػىرٰل تػىقىلُّبى كىجٍهًكى فً السَّمى فػىلىنػيوىلِّيػىنَّكى قًبػٍ
كىاًفَّ الَّذًيٍنى  شىطٍرى الٍمىسٍجًدً الحىٍرىاًـ كىحىيٍثي مىا كينٍتيمٍ فػىوىلُّوٍا كيجيوٍىىكيمٍ شىطٍرىه

وي بغًىافًلو عىمَّا ايكٍتيوا الٍكًتٰبى لىيػىعٍلى  مٍ  كىمىا اللٌٰ ميوٍفى اىنَّوي الحىٍقُّ مًنٍ رَّبًِِّ
 ﴾ُْْ﴿يػىعٍمىليوٍفى 

144.Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) 

sering menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami 

palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu, 

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana pun 

kamu sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. 

Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab benar-benar 

mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke Masjidilharam) 

itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah 

terhadap apa yang mereka kerjakan. 
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a. Penafsiran Ibnu Kathi>r 

قاؿ ابن إسحاؽ: حدٌثني إسْاعيل بن أب خالد عن أب إسحاؽ عن  
البراء قاؿ: كاف رسوؿ ا﵁ يصلي نحو بيت المقدس، كيكثر النظر إلى 

اءًۤ  السماء ينتظر أمر ا﵁، فأنزؿ ا﵁ }    قىدٍ نػىرٰل تػىقىلُّبى كىجٍهًكى فً السَّمى

لىةن  فػىلىنػيوىلِّيػىنَّكى   ًـ الٍمىسٍجًدً  شىطٍرى  جٍهىكى كى  فػىوىؿِّ     تػىرٍضٰىهىا قًبػٍ  .{الحىٍرىا
Ibnu Ishaq berkata, Isma‟il bin Khalid bercerita kepadaku, 

dari Abi Ishaq dari Al-Bara‟ berkata, “Rasulullah 

melaksanakan shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis, 

dan beliau sering mengadahkan pandangannya ke langit 

sembari menunggu perintah Allah, maka Allah menurunkan 

firman-Nya “sesungguhnya kami (sering) melihat mukamu 

mengadah ke langit”. 

Periwayatan hadis di atas menunjukkan kepada sebab 

turunnya suatu ayat. Berdasarkan redaksi yang digunakan pada 

hadis diatas, yakni fa‟ jawab فأنزؿ ا﵁.  
Ali bin Abi Talhah meriwayatkan dari ibnu Abbas, 

ia berkata, ”masalah yang pertama kali di nasakh (dihapus 

hukumnya) di dalam Alquran adalah masalah kiblat. Hal itu 

terjadi ketika rasulullah hijrah ke Madinah. Pada saat itu 

mayoritas penduduknya adalah Yahudi. Maka Allah Swt 

memerintahkan untuk menghadap ke arah Baitul Maqdis. 

Orang-orang Yahudi merasa senang bahwa Rasulullah 

menghadap ke Baitul Maqdis selama belasan bulan, 

sebenarnya beliau lebih menyukai menghadap ke kiblat 

Ibrahim. Karena itu ia memohon dan mengadahkan 

wajahnya ke langit, maka Allah Swt menurunkan surat al-

Baqarah: 144.
53

 

Asba>b al-nuzu>l mengenai ayat di atas telah dijelaskan 

mengenai perubahan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke arah Ka‟bah. 

Memahami konteks diturunkannya suatu ayat sangat penting agar 
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tidak keliru dalam menetapkan suatu hukum. Pemahaman terhadap 

historisitas ayat Alquran berimplikasi kepada pemberlakuan 

hukum.  

Salah satu pendapat imam Syaf‟i mengatakan, 

bahwa yang di maksudkan adalah pengarahan pandangan 

mata kepada arah ka‟bah. Dan pendapat yang lain 

merupakan pendapat mayoritas ulama mengatakan yang 

dimaksud meghadapkan wajah ke arahnya adalah 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Hakim, dari 

Muhammad bin Ishak dan Umair bin Ziyad, dari Ali bin 

Abi Thalib megenai firman Allah “ ِفىََلِّ وَجْهكََ شَطْرَ الْمَسْجِد

 ia mengatakan syatrah berarti ke arahnya. Al- Hakim ”الْحَرَامِ 

menyebutkan bahwasanya hadis ini bersanad shahih, tetapi 

imam Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 
54

 

 

ثي } يٍ ا كحى تيمٍ  مى نٍ لُّوا كي مٍ  فػىوى كي وىى رىه كيجي طٍ  {شى
أمر ا﵁ تعالى بااستقباؿ الكعبة  من جميع جهات الأرض، شرقا 
ك غربا كشمالا ك جنوبا، كلا يستثنى من ىذا شيئ، سول النافلة 
فِ حاؿ السفر يصليح حيثما توجو قالبو كقلبو نحو الكعبة. 
ككذا حاؿ المسايفة فِ القتاؿ يصلى على كل حاؿ، ككذا من 

لة يصلى باجتهاده، كإف كاف مخطئان فِ نفس جهل جهة القب
 ٓٓالأمر، لأف ا﵁ لا يكلف نفسان إلا كسعها.

Allah Swt memerintahkan untuk menghadap ke arah 

Ka‟bah dari semua penjuru bumi, baik timur ataupu barat, 

utara ataupun selatan. Allah Swt tidak memberikan 

pengecualian sedikit saja kecuali pada shalat sunnah ketika 

dalam situasi musafir, yang mana shalat sunnah tersebut 
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dapat dilakukan dengan mengahadap ke arah mana saja 

kendaraannya menghadap, namun hatinya haruslah 

menghadap ke Ka‟bah. Begitu pula dalam peperangan yang 

berkecamuk, seseorang dibolehkan melaksanakan shalat 

dalam keadaan bagaimana saja. Hal yang sama juga terjadi 

pada orang yang tidak mengetahui arah kiblat, maka dari itu 

ia diperbolehkan berijtihad untuk dapat menentukan arah 

kiblat, walaupun pada hakikatnya ia salah menentukannya, 

sebab Allah Swt tidaklah membebani seorang hamba 

melainkan sesuai dengan kemampuannya.
56

 

 

Pada ayat ini menerangkan tentang petunjuk pengubahan 

arah kiblat ke Masjid al-Haram. Meskipun ayat ini diturunkan pada 

zaman Nabi dan juga dengan sebab yang khusus, hukum ayat ini 

diberlakukan kepada seluruh umat Islam sepanjang zaman. Namun 

pada penafsiran Ibnu Kathi>r ia tidak menyinggung akan keumuman 

perintah tersebut. hal ini berdasarkan pada metode penafsirannya 

yang menggunakan bi al-ma’thu >r dan menjelaskan pendapatnya 

dengan bersandarkan pada periwayatan, sehingga di dalam 

penafsirannya ia tidak menegaskan terkait mengkontekstualisasikan 

suatu ayat dengan masa sekarang. Hal ini berbeda dengan 

penafsiran Wahbah al-Zuhaili yang di dalam penafsirannya 

menegaskan terkait pemberlakuan keumuman suatu ayat.  

Kemudian Ibnu Kathi>r di dalam penafsirannya ia 

mengemukakan beberapa permasalahan beserta pendapat para 

ulama. Berikut penjelasannya. 

Mazhab Maliki menjadikan ayat ini sebagai dalil 

bahwasanya orang yang mengerjakan shalat itu menghadap 

ke arah depan bukanlah ke tempat sujudnya. Sebagaimana 

ini juga yang dikemukakan mazhab Syafi‟i, Ahmad, dan 

Abu Hanifah. Lebih lanjut mazhab Maliki mengemukakan, 

“jika seorang ketika shalat melihat ketempat sujudnya, 

maka tubuhnya akan sedikit membungkuk dan hal ini akan 

menganggu kesempurnaan berdiri dalam shalat. Sedangkan 
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pada saaat ruku‟ ia menghadap ke arah kedua kakiknya, dan 

ketika sujud ia mengarahkan pandangannya ke hidungnya 

dan pada saat duduk ia arahkan pandangannya ke 

pangkuannya.
57

 

Berdasarkan gambaran dari penafsiran Ibnu Kathi>r yang 

telah penulis paparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya penafsiran yang dikemukakan oleh Ibnu Kathi>r 

cenderung berfokus pada sabab nuzul suatu ayat. Hal ini sejalan 

dengan kaidah kekhususan sebab. Mengingat bahwasanya 

penafsiran Ibnu Kathi>r adalah menggunakan metode al-ma’thu >r 
dan sangat sedikit peranan ra‟yi dalam penafsirannya. 

Berbeda halnya dengan Wahbah al-Zuhaili yang berpatokan 

pada kaidah keumuman lafaz, yakni menafsirkan suatu ayat dengan 

melihat kepada dalalh al-lafz yakni metode pemahaman teks secara 

bahasa.
58

 

b. Penafsiran Wahbah al-Zuhaili 

 

Berikut adalah bentuk penafsiran dari Wahbah al-Zuhaili 

mengenai Qs. al-Baqarah ayat 144. 

عد حنٌ، ب د نظرؾ فِ جهة السماء, حينان كثنًنا ما نرل ترد
متشوقان للوحي، متلهفان لتحويل القبلة إلى الكعبة، كالظاىر أف 
النبي لَ يسأؿ ذلك، بل كاف ينتظره فقط, كىو فِ ىذا لا يعدٌ 
ا أمر ربو, لأف صفاء نفسو يجعلو يتطلع إلى ما يظنو  معارضن

، خنًنا، كيقدر فيو مصلحة.كلكونك تتطلع إلى التحويل
لنمكننك من استقبل قبلة تَبها غنً بيت المقدس، لَدؼ سليم 
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فِ نفسك  ىو أف يجتمع الناس على قبلة مخصوصة كاحدة, 
فتحدد قلوبِم، كيتحقق من كراء ذلك خنً عظيم. فاصرؼ 

 ٗٓكجهك نحو أك تلقاء المسجد الحراـ الذم ىو ميط بالكعبة.
“Seringkali kami melihat wajahmu mengadah ke langit 

karena menantikan datangnya wahyu, mengharapkan 

pengalihan kiblat ke kakbah.” Lahirnya kalimat ini , Nabi 

saw. Tidak memohon hal itu, melainkan sekedar menunggu. 

Dengan sikap demikian beliau tidak terhitung memprotes 

perintah tuhannya, karena kebersihan jiwa beliau 

membuatnya mengharapkan sesuatu yang beliau sangka 

lebih baik dan memperkirakan adanya maslahat dalam 

sesuatu tersebut. Dan dikarenakan mengharapkan adanya 

pengalihan, kami tentu akan memungkinkanmu untuk dapat 

menghadap ke arah kiblat yang engkau sukai selain Baitul 

Maqdis, sebab sebuah tujuan bersih yang ada dalam 

benakmu, yakni agar semua orang dapat berkumpul tepat 

pada satu kiblat yang khusus sehingga hati mereka dapat 

menyatu, dan hal tersebut dapat mewujudkan manfaat yang 

begitu besar. Maka dari itu palingkanlah dirimu menghadap 

ke arah Masjidil Haram yang mengelilingi Ka‟bah.
60

 

كفِ ذكر }المسجد الحراـ{ دكف الكعبة، مع أنها القبلة على ما 
ثبت فِ الأحاديث، إشارة إلى أنو يكفي للبعيد الذم لا يعاين 
الكعبة ماذاة جهة القبلة حنٌ الصلاة. كيؤكد الأمر الإلَي 

كىو قولو تعالى } كحيث ما كنتم فولوا  لعموـ المؤمننٌ،
فا استقبلوا جهتو  جوىكم شطره{ أل فِ أمٌ مكاف كنتم،ك 

من  كىذا تصريح بعموـ الحكم المستفاد الصلاة،بوجوىكم فِ 
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} فوؿٌ كجهك{ كيدؿ على أف المصلي فِ مختلف البقاع يتجو 
نحو القبلة، سواء أكاف إلى الشرؽ أـ إلى الغرب، كإلى الشماؿ 
أـ إلى الجنوب الجغرافِ، لا كا النصارل الذين يلتزموف جهة 

 ُٔالمغرب.

Disebutkannya Masjidil Haram dan bukan peneyebutan 

Ka‟bah, dan sebenarnya Ka‟bah adalah kiblat sebagaimana 

yang telah disebutkan di dalam hadis-hadis telah menjadi 

isyarat bahwa orang yang keberadaannya jauh tidak dapat 

melihat Ka‟bah secara langsung, cukup dengan menghadap 

ke arah yang posisinya sejajar dengan arah kiblat pada saat 

ia melaksanakan shalat. Hal ini diperkuat dengan perintah 

ilahi kepada seluruh kaum mukminin secara umum, yaitu 

firman-Nya, “dan di mana saja kamu berada, palingkanlah 

wajahmu ke arahnya.” Maksudnya, di tempat mana saja 

keberadaan kalian, menghadaplah wajah kalian ke arahnya 

dalam shalat. Ini merupakan pernyataan secara eksplisit 

bahwa perintah “palingkanlah mukamu” (yang ditujukan 

hanya kepada baginda Nabi Muhammad saw secara khusus) 

adalah bersifat umum (meliputi umatnya pula) di samping 

itu menunjukkan bahwa orang yang melaksanakan shalat di 

berbagai penjuru bumi keberadaannya menghadap ke arah 

kiblat, secara geografis baik menghadap ke arah timur 

ataupun barat, utara ataupun selatan, berbeda dengan kaum 

Nasrani yang mereka semuanya menghadap ke arah timur 

dan juga berbeda dengan kaum Yahudi mereka seluruhnya 

memeilih menghadap ke arah barat.
62

 

 

Pada penafsiran Wahbah al-Zuhaili di atas telah merincikan 

dan menegaskan akan keumuman perintah menghadap kiblat ke 

arah Masjidil Haram. Meskipun ayat tersebut diturunkan dengan 
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lafaz   فوؿٌ كجهك yang menunjukkan akan kekhususan perintah 

kepada Nabi Muhammad saw, Wahbah al-Zuhaili menegaskan 

akan keumuman perintah ini kepada umatnya pula.  

 

ثم أعلن القراف قاعدة كطيدة عامة : كىي أف الحق ما كاف من 
يما أمر ا﵁ بو عند ا﵁ كحده لا من غنًه، كيتمثل ىذا الحق ف

فِ القرأف، فهو مِا لا شك فيو، فلا تكن يا ممد، كبالأكلى  
غنًؾ، من الشكنٌ فِ أحقية ك صدؽ ما أنت عليو كىو ما 
النٌ الذين  أتاؾ من ربك من الوحي، كلا تتبع أىواء كأكىاـ الضٌ
جو إليها الْف  بعك فيما أمرؾ ا﵁ بو، فا القبلة التِ تتٌ لَ يتٌ

القبلة الحق التِ كاف عليها إبراىيم كمن بعده  كىي الكعبة ىي
 ّٔمن الأنبياء.

Kemudian Alquran mengumumkan sebuah kaidah umum, 

yakni bahwasanya kebenaran adalah apa  yang bersumber 

dari Allah Swt saja, bukanlah dari yang lain-Nya. 

Kebenaran ini tampak, tercermin pada apa yang telah Allah 

Swt perintahkan dalam Alquran. Oleh karena itu, perkara 

tersebut tak perlu diragukan sama sekali. Maka dari itu, 

janganlah kau, wahai Muhammad dan juga orang-orang 

selain dirimu menjadi kelompok dari orang yang 

meragukan kebenaran yang engkau pegang, yaitu wahyu 

yang datang dari Tuhanmu kepadamu. Dan janganlah kamu 

mengikuti pada keinginan dan ilusi orang-orang yang sesat 

yang enggan mengikutimu terhadap apa yang Allah Swt 

telah perintahkan kepadamu. Jadi, yang menjadi kiblat kita 

sekarang ini adalah Ka‟bah yang merupakan kiblat yang 
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benar dan dulu juga merupakan kiblat Nabi Ibrahim dan 

Nabi setelahnya.
64

 

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan keumuman 

lafaz yang digunakan ayat ini “وحيث ما كنتم فىلىا وجىهكم شطره”. 

Sehingga dengan keumuman lafaz yang terkandung pada ayat, 

perintah ini tetap berlaku kepada sebab dan kepada selain sebab. 

Berikut kutipan dari penafsiran Wahbah Zuhaili. Dapat ditinjau 

dari penafsiran Wahbah al-Zuhaili di atas, beliau menggunakan 

kaidah keumuman lafaz dalam penafsirannya namun tetap tidak 

mengabaikan asba>b al-nuzu>l dari ayat tersebut. Meskipun ayat di 

atas diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, bahwasanya 

hukumnya berlaku umum dengan redaksi yang terdapat pada ayat. 

Kaidah al-„ibrah bi „umum al-Lafz la bi khusus al-sabab 

memiliki relasi dengan teori double mivement  yang dikembangkan 

oleh Fazlurrahman yang merupakan salah satu cara kontekstualisasi 

terhadap pemaknaan ayat Alquran dengan cara modern dengan 

hadirnya berbagai persoalan baru di masa kini. Sedangkan kaidah 

keumuman lafaz  dalam penerapannya yang menjadi acuan adalah 

melalui makna umum suatu ayat.
65

  

 Berdasarkan pada pemaparan di atas, dapat di simpulkan 

bahwasanya dalam kaitannya dengan penerapan keumuman lafaz 

dalam penafsiran, maka terlihat perbedaan antara Ibnu Kathi>r dan 

Wahbah al-Zuhaili. Perbedaan ini juga berkaitan dengan perbedaan 

keduanya dari segi metode menafsirkan ayat Alquran. Metode 

penafsiran Ibnu Kathi>r jika ditinjau dari sumbernya maka metode 

yang digunakan adalah bi al-ma’thu >r. Sehingga tipologi penafsiran 

Ibnu Kathir tergolong kepada penafsiran yang mengunakn metode 

periwayatan. Oleh karena itu, di dalam penafsirannya ia cenderung 
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menafsirkan ayat Alquran dengan berfokus pada sabab nuzul saja. 

Meskipun pada dasarnya ayat-ayat Alquran berlaku universal, 

namun Ibnu Kathi>r tidak menggenaralisasikan suatu ayat 

berdasarkan dalalah lafaz atau kaidah keumuman lafaz dan di 

dalam penafsirannya tidak terdapat penegasan akan keumuman 

suatu ayat hingga dapat diberlakukan pula pada selain sebab.  

Berbeda halnya dengan penafsiran Wahbah al-Zuhaili. Ia 

merupakan tokoh kontemporer dengan penafsiran kontekstualnya 

yang mengkaji isu isu penting yang terdapat dalam setiap ayat atau 

surat. Ia menjelaskan hukum yang disimpulkan dari ayat Alquran 

dengan makna yang lebih luas.
66

 Peranan ra‟yi di dalam 

penafsirannya lebih berperan besar dibandingkan kedudukan ra‟yi 

pada penafsiran Ibnu Katsir. Oleh karena itu, dalam memahami 

ayat Alquran ia berpegang pada kaidah al-‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz} 

la> bi khus}u>s} al-sabab. Hal ini terlihat jelas ketika  Wahbah al-

Zuhaili menegaskan terkait keumuman suatu ayat. Menggunakan 

kaidah ini bukan bermaksud hanya berpatokan pada dalalah lafaz 

saja, namun juga mempertimbangkan sebab turunnya suatu ayat, 

maka dapat dikatakan kaidah ini tidak dapat terlepas dari konteks 

diturunkan suatu ayat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kaidah ini merupakan kaidah yang didukung dan dipegang 

oleh mayoritas atau jumhur ulama dalam memahami makna 

ayat Alquran serta menggali kandungan hukum di 

dalamnya. Berikut pendapat ulama terkait penerapan kaidah 

dalam memahami ayat Alquran. 

a) Jumhur ulama sepakat mengenai ayat yang diturunkan 

memiliki sebab khusus sedangkan lafaznya bersifat umum, 

maka ayat tersebut berlaku pada kasus sebab dan juga 

berlaku umum untuk kasus yang semisal dengannya. 

Keumuman tersebut diambil dari lafaz nash tersebut tanpa 

memerlukan kepada dalil lain. 

b) Jika pada suatu ayat terdapat qarinah yang menunjukkan 

adanya pengkhususan, maka ayat tersebut tidak lagi berlaku 

umum. Jika diberlakukan kepada selain sebab, maka 

memerlukan kepada dalil lain seperti qiyas atau hadis Nabi. 

c) Jika tidak terdapat qarinah yang menunjukkan kepada 

keumuman lafaz atau kekhususan sebab, maka ini 

menimbulkan dualisme antara kedua kaidah. Namun, 

pendapat yang kuat adalah jumhur ulama, yakni tetap 

berpegang pada kaidah keumuman lafaz. 

2. Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, maka 

mengenai penerapan kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz{ la> bi 

khusu>s al-sabab pada penafsiran Ibnu Kathi>r dan Wahbah 

al-Zuhaili terdapat sisi perbedaan. Dapat ditinjau dari 

penafsiran kedua mufassir tersebut, bahwa ayat-ayat yang 

ditafsirkan kedua ulama tersebut, makna dasar dari 

penafsirannya sudah terpenuhi dan tersampaikan. Namun, 

dari sisi penerapan kaidah keumuman lafaz adanya 
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perbedaan pada penafsiran kedua mufassir tersebut. Ibnu 

katsir dengan kitab tafsirnya yang bercorak bi al-ma‟tsur, 

dan penafsirannya senantiasa diiringi dengan menggunakan 

dalil Alquran dan hadis Nabi. Di dalam penafsirannya, ia 

tidak secara langsung menafsirkan ayat Alquran 

bersandarkan pada keumuman lafaz dari suatu ayat, tetapi ia 

menggunakan dalil Alquran atau hadis Nabi serta juga 

menggunakan qiyas untuk mendukung penafsirannya. Hal 

ini selaras dengan hasil analisa penulis pada surah Al-

Baqarah dengan beberapa sampel ayat yang telah 

dikemukakan pada penelitian ini. 

3. Berdasarkan analisa penulis terkait penerapan kaidah al- 

‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz{ la> bi khusu>s al-sabab, Wahbah al-

Zuhaili cenderung menafsirkan dengan memperluas 

cakupan ayat berdasarkan keumuman lafaz dari suatu ayat, 

di samping itu beliau juga tidak mengabaikan sabab nuzul 

dari suatu ayat, sebagaimana telah diterangkan bahwasanya 

di dalam kitab tafsirnya tercantum asaba>b nuzu>l ayat 

sebelum memulai penafsirannya. Hal ini sejalan dengan 

makna dari kaidah al- ‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz{ la> bi khusu>s 

al-sabab, bahwasanya kaidah ini menjadikan ayat tidak 

hanya berlaku khusus pada sebab yang melatarbelakangi 

turunnya, namun juga berlaku pada selain sebab selama 

lafaz „amm dari ayat mencakupinya  

 

B. Saran 

Kaidah Al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khusu>s al-sabab 

merupakan salah satu kajian yang berkaitan dengan peran asba>b al-

Nuzu>l dalam memahami ayat Alquran. Dengan hadirnya skripsi ini, 

dapat dijadikan rujukan untuk menambah wawasan terkait tema 

yang dibahas pada penelitian ini. Di samping itu juga dapat 

dijadikan bahan penelitian lebih lanjut terkait tema ini dengan 

cakupan yang lebih luas. Penulis menyadari akan kelemahan dan 

kekurangan serta ketidaksempurnaan dari skripsi ini. Penulis 
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menaruh harapan kepada peneliti selanjutnya, agar dapat 

mengembangkan dan mendalami penelitian ini sehingga menjadi 

lebih sempurna. 
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